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BAB IV 

IMPLIKASI HUKUM AL-TARK DI DALAM BEBERAPA MASALAH 

FURU’IYAH  

A. Periode Rasulullah  saw.  

1. Ketetapan Rasulullah saw. terhadap beberapa perkara baru yang dilakukan 

oleh Sahabat. Ulama Fiqh memaknai ketetap dengan pengakuan, 

sedangkan ketetapan dari Rasulullah saw. menurut ulama ushul fiqh yaitu 

jika Rasulullah saw. berdiam diri untuk mengingkari sebuah perkataan 

yang dikatan atau sebuah perbuatan yang diperbuat dihadapannya dan 

perkara tersebut diketahuinya.1 

a. Konsistensi Bilal bin Rabah untuk bersuci setelah berhadas dan sholat 

dua rakaat setelah bersuci dan adzan. Perbuatan ini merupakan salah 

satu amalan Bilal yang paling utama dan salah satu ijtihad pribadinya. 

Rasulullah saw. tidak pernah memerintahkan Bilal untuk melakukan 

hal tersebut sehingga tidak terdapat teks hadis yang 

memerintahkannya2, namun Rasulullah saw. menginformasikan 

kepada Bilal bahwa itu adalah amalan yang mengantarkannya ke 

syurga. Dalam hal ini disebutkan di dalam sebuah riwayat : 

                                                           
1 Al-Ashqar, ‘Af’a>l…, Vol. 02, 89. 
2 Abdul Ila>h, Mafhum…, 120. 
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ثَنِِ حُسَيُْْ بْنُ وَاقِدٍ، أَخْبَ رَنِ عَبْدُ اللِ  ثَ نَا زيَْدُ بْنُ الْْبَُابِ، حَدَّ  بْنُ بُ رَيْدََ  حَدَّ

ََ: ََدَعَا قاَلَ: سََِعْتُ أَبِ بُ رَيْدََ  يَ قُولُ: أَصْبَحَ رَسُولُ اِلل صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَ  سَلَّ

ةَ قَطُّ إِلَّ سََِعْتُ " ياَ بِلََلُ بَِِ سَبَ قْتَنِِ إِلََ الْْنََّةِ؟ مَا دَخَلْتُ الْْنََّ  ََ قَالَ: بِلََلً 

أََََ يْتُ خَشْخَشَتَكَ أمََامِي، إِنِِِ دَخَلْتُ الْبَارحَِةَ الْْنََّةَ ََسَمِعْتُ خَشْخَشَتَكَ، ََ 

ٍٍ مِنَ هَذَا الْ  عَلَى قَصْرٍ مِنْ ذَهَبٍ مُرََْفِعٍ مُشْرِفٍ ََ قُلْتُ: لِمَنْ  ُُ قَصْرُ؟ قاَلُوا: لرَِ

ٍٍ مِنَ الْمُسْلِمِيَْ  ُُ مِنْ أمَُّةِ  الْعَرَبِ. قُ لْتُ: أنَاَ عَرَبٌِّ، لِمَنْ هَذَا الْقَصْرُ؟ قاَلُوا: لرَِ

طَّابِ ". َ َ  الَ قَ مَُُمَّدٍ. قُ لْتُ: ََأَنَاَ مَُُمَّدٌ، لِمَنْ هَذَا الْقَصْرُ؟ قاَلُوا: لعُِمَرَ بْنِ الَْْ

رََُكَ ياَ عُمَرُ لَدَخَلْتُ الْ  ََ: " لَوْلَ غَي ْ قَصْرَ ". رَسُولُ اِلل صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ

قْتَنِِ ََ قَالَ: ياَ رَسُولَ اِلل، مَا كُنْتُ لَِِغَارَ عَلَيْكَ. قاَلَ: وَقاَلَ لبِِلََلٍ: " بَِِ سَب َ 

. ََ قَالَ رَسُولُ اِلل لَّ ََ وَضَّأَْتُ وَصَلَّيْتُ ركَْعَتَ يِْْ " قاَلَ: مَا أَحْدَثْتُ إِ  إِلََ الْْنََّةِ؟ 

ََ: " بِِذََا    3 "صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

 

Diriwayatkan dari Zaid bin al-H{uba>b, Husaiyn bin Wa>qid 

menceritakan kepadaku, Abdullah bin Buraydah menceritakan 

kepadaku, ia berkata, saya mendengar bapakku Buraydah berkata : 

Pada suatu pagi Rasulullah saw. memanggil Bilal dan bersabda : Wahai 

                                                           
3 Ahmad, Musnad …, Vol 38, 101. 
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Bilal, amalan apa yang dengannya kau mendahuluiku ke syurga ? Saya 

tidak masuk syurga kecuali setelah mendengar bunyi terompahmu di 

depanku, tadi malam saya masuk syurga dan mendengar bunyi 

terompahmu. Lalu saya bertemu dengan sebuah istana dari emas yang 

menjulang  tinggi, lalu saya bertanya : Kepunyaan siapakah istana ini 

? Para Malaikat menjawab : Kepunyaan seorang Arab. Lalu saya 

berkata : Saya orang Arab, punya siapakah istana ini ? Para Malaikat 

menjawab : Milik seorang lelaki muslim umat Muhammad. Saya lalu 

berkata : Saya Muhammad, milik siapakah istana ini ? Para Malaikat 

menjawab : Milik Umar bin Khattab. Lalu Rasulullah saw. bersabda : 

Jika bukan karena rasa cemburumu wahai Umar, niscaya aku sudah 

memasuki istana tersebut. Lalu Umar berkata : Wahai Rasulullah saw., 

saya tidak mungkin cemburu kepadamu. Buraydah berkata : Rasulullah 

lalu berkata kepada Bilal : Dengan amalan apa engkau mendahuluiku 

ke syurga ? Bilal menjawab : Jika saya berhadast, saya senantiasa 

berwudhuk dan shalat dua rakaat. Rasulullah saw. bersabda : Dengan 

inilah (Bilal mendahului Rasulullah saw. ke syurga). 

 

Hal ini mengindikasikan bahwa apa yang tidak dilakukan oleh 

Rasulullah difahami oleh sahabat bukan merupakan suatu perkara yang 

tidak boleh dikerjakan, apalagi setelah itu mendapatkan legitimasi dari 

Rasulullah saw. dan mendapatkan kabar gembira untuk masuk syurga. 

b. Khubaib bin ‘Adiy yang melaksanakan sholat dua rakaat sebelum 

dieksekusi sehingga pekerjaannya ini menjadi sebuah tradisi bagi umat 

Islam setelahnya. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

 

را4ً ٍَ صَب ْ ٍَ قتُِ ٍِِ امْرئٍِ مُسْلِ  ََكَانَ خُبَ يْبٌ هُوَ سَنَّ الرَّكْعَ تَ يِْْ لِكُ

                                                           
4 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 04, 67. 
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Khubaib adalah orang yang mentradisikan sholat dua rakaat bagi setiap 

muslim yang hendak dieksekusi. 

 

Jika ditelusuri, tidak ada teks langsung dari Rasulullah saw. yang 

memerintahkan untuk sholat dua rakaat sebelum dieksekusi, namun 

Khubaib berijtihad untuk menjadikan akhir hayatnya ditutup dengan 

sholat dan Rasulullah saw menetapkan hal tersebut.  

Apa yang dilakukan oleh Khubaib tersebut disebut sunnah karena 

perkara itu dilakukan pada masa Rasulullah saw. hidup dan mendapat 

penetapan dari Rasulullah saw. 5 

c. Seorang Anshor menggabung pembacaan surat al-Ikhlas dengan surat 

lainnya di setiap rakaat ketika ia mengimami para sahabat di masjid 

Quba. Sahabat tersebut melakukannya dengan ijtihadnya sendiri 

karena kecintaannya kepada surat al-Ikhlas sehingga Rasulullah saw. 

menyatakan bahwa kecintaannya kepada surat al-Ikhlaslah yang akan 

memasukkannya ke dalam syurga meskipun apa yang dilakukan oleh 

Anshor tersebut sebenarnya tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah 

saw. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

                                                           
5 Ahmad bin Muhammad bin Abi> Bakr bin Abd Malik al-Qastalla>ni> al-Qati>bi>, Irsha>d al-Sa>ri> Lisharh 
S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol 05 (Mesir : al-Mat}ba’ah al-Kubra> al-Ami>riyah, 1323 H.), 165. 
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ُ عَنْهُ، كَانَ  : عَنْ ثاَبِتٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللََّّ ٌٍ مِنَ  وَقاَلَ عُبَ يْدُ اللََِّّ ُُ رَ

تَتَ  َْ فِ مَسْجِدِ قُ بَاءٍ، وكََانَ كُلَّمَا اَ ْ َََُْ فِ الصَّلََِ  حَ سُ الِنَْصَارِ يَ ؤُمُّهُ ورَ ً يَ قْرأَُ بِِاَ 

هَا، ثَُُّ يَ قْ  ُ أَحَدٌ حَتََّّ يَ فْرغَُ مِن ْ ٍْ هُوَ اللََّّ تَتَحَ: بِقُ رأَُ سُورًَ  أُخْرَ  مَعَهَا، مَِّا يَ قْرأَُ بهِِ اَ ْ

ٍِِ ركَْعَةٍ، ََكَلَّمَهُ أَصْحَابهُُ، ََ قَالُوا: إِنَّ   ََ فْتَتِحُ بِِذَِ ِِ كَ وكََانَ يَصْنَعُ ذَلِكَ فِ كُ

ا وَإِمَّا أَنْ ََدَعَهَا، السُّورَِ ، ثَُُّ لَ ََ رَ  أنَ َّهَا تُُْزئُِكَ حَتََّّ ََ قْرأََ بأَُِخْرَ ، َإَِمَّا ََ قْرأَُ بَِِ 

َْ بِذَلِكَ َ َ  َْ أَنْ أَؤُمَّكُ وَإِنْ  عَلْتُ، وَََ قْرأََ بأَُِخْرَ  ََ قَالَ: مَا أنَاَ بتَِاركِِهَا، إِنْ أَحْبَبْتُ

َْ غَ  ، وكََرهُِوا أَنْ يَ ؤُمَّهُ َْ َْضَلِهِ ، وكََانوُا يَ رَوْنَ أنََّهُ مِنْ أَ َْ َْ ََ ركَْتُكُ ي ْر ُُِ، ََ لَمَّا كَرهِْتُ

ََ أَخْبَ رُو ُِ الْبََ رَ، ََ قَالَ:  َُ النَّبُِّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ َُلََنُ، مَا يََنَْ عُكَ »أََاَهُ ياَ 

ٍَ مَا  ٍِِ يأََْمُرُكَ بِهِ أَصْحَابُكَ، وَمَا يََْمِلُكَ عَلَى لزُُومِ هَذِ ِِ السُّ أَنْ ََ فْعَ ورَِ  فِ كُ

 6«نَّةَ حُبُّكَ إِيَّاهَا أدَْخَلَكَ الَْ »ََ قَالَ: إِنِِِ أُحِب ُّهَا، ََ قَالَ: « ركَْعَةٍ 

Ubaidullah berkata : Diriwayatkan dari Tha>bit dari Anas bin Malik ra. 

bahwa seorang Anshar mengimami mereka di Masjid Quba’, setiap dia 

memulai membaca sebuah surat di dalam shalat, ia mulai dengan qul 
huwa alla>h al-ah}ad sampai selesai, kemudia ia membaca surat yang lain 

setelahnya, ia melakukan hal tersebut di setiap rakaat. Para sahabatnya 

lalu berbicara dengannya dan berkata : Kamu memulai dengan 

membaca surat ini (al-Ikhlas), kemudian setelahnya kamu membaca 

surat yang lain. Kamu boleh membacanya atau tidak, dan membaca 

surat yang lain. Kemudia dia berkata : Saya tidak akan 

                                                           
6 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 01, 155. 
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meninggalkannya (membaca surat al-Ikhlas), jika kalian suka diimami 

oleh saya maka saya tetap akan melakukannya, namun jika kalian tidak 

suka, maka aku tidak akan mengimami kalian. Mereka merasa bahwa 

ia adalah orang yang paling utama di antara mereka, dan mereka 

enggan diimami oleh selain dirinya. Ketika mereka bertemu Nabi saw. 

mereka menceritakan cerita tersebut. Lalu Rasulullah saw. bersabda : 

Wahai Fulan, apa yang menghalangimu untuk melakukan apa yang 

disarankan oleh sahabat-sahabatmu ? Dan apa yang menyebabkan 

kamu konsisten membaca surat ini di setiap rakaat? Ia menjawab : Saya 

mencintainya. Lalu Rasulullah saw. bersabda : Kecintaanmu 

kepadanya yang akan memasukkanmu ke syurga.  

 

Ulama berbeda pendapat dalam hukum mengumpulkan dua surat di 

dalam satu rakaat. Ibn Umar, Ushman bin Affan dan Tami>m al-Da>ri> 

dan ‘At}t}a>’ membolehkannya. Imam Malik membolehkan membaca dua 

sampai tiga surat di dalam satu rakaat. Adapun ulama yang 

memakruhkan membaca dua surat atau lebih di dalam satu surat adalah 

Zaid bin Kha>lid al-Juhani>, Abu al-‘Aliyah, Abu Bakr bin Abd al-

Rahman  bin al-Ha>rith dan Abu Abd al-Rahman al-Sulami. Namun 

pendapat yang pertama yang lebih benar berdasarkan hadis dari Ibn 

Mas’ud bahwa Nabi saw. menggabungkan dalam membaca surat-surat 

pendek dengan dua surat setiap rakaatnya. Adapun mengulang-ulang 

satu surat dalam dua rakaat, menurut Imam Malik boleh hukumnya 

berdasarkan hadis Anas di atas.7Hal ini dikarenakan berita gembira 

                                                           
7 Ibn Bat}t}a>l Abu al-Hasan Ali bin Khalaf bin Abd Malik, Sharh S}ahi<h al-Bukha>ri> Li Ibn al-bat}t}a>l, Vol 

02 (Riyadh : Maktabah al-Rushd, 2003), 390-391.    
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yang disampaikan Rasulullah saw. kepada orang tersebut menunjukkan 

bahwa Rasulullah saw. ridha dan menyetujui apa yang ia lakukan.8 

d. Seorang pemimpin ekspedisi perang senantiasa membaca surat al-

Ikhlas sebagai penutup dari bacaan al-Qur’annya. Ketika para 

bawahannya pulang dan menanyakan hal tersebuat kepada Rasulullah 

saw., pemimpin ekspedisi perang tersebut menjawab bahwa itu adalah 

ekspresi kecintaannya kepada surat tersebut, maka Rasulullah saw. 

memberikan informasi kecintaannya itu membuat Allah swt 

mencintainya. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

ثَ نَا عَمْرٌو، عَنِ ابْنِ أَبِ  ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ، حَدَّ ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ صَالِحٍ، حَدَّ هِلََلٍ،  حَدَّ

ثَ  الِ مَُُمَّدَ بْنَ عَبْدِ الرَّحَْْنِ، حَدَّ َُ هِ عَ أَنَّ أبَاَ الرِِ مْرََ  بنِْتِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ، هُ عَنْ أمُِِ

ََ، عَنْ عَائِ  شَةَ: أَنَّ النَّبَِّ وكََانَتْ فِ حَجْرِ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِِِ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

ُُلًَ عَلَى سَريَِّةٍ، وكََانَ يَ قْرأَُ لَِِصْحَ  ََ بَ عَثَ رَ َْ اصَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ بهِِ فِ صَلََتِِِ

عُوا ذكََرُوا ذَلِكَ للِنَّبِِِ صَلَّى اللُ  َُ ُ أَحَدٌ، ََ لَمَّا رَ ٍْ هُوَ اللََّّ َُ بِقُ ََ، ََ يَخْتِ  عَلَيْهِ وَسَلَّ

لِِنَ َّهَا صِفَةُ الرَّحَْْنِ،  ، ََسَأَلَُو ُِ، ََ قَالَ:«سَلُو ُِ لَِِيِِ شَيْءٍ يَصْنَعُ ذَلِكَ؟»ََ قَالَ: 

                                                           
8 Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husain al-Ghaita>bi> al-Hanafi Badr 

al-Di>n al-‘Aini>, Umdah al-Qa>ri> Sharh S}ah}i>h{ al-Bukha>ri>, Vol 06 (Beirut : Da>r Ih}ya>’ al-Turath al-

‘Arabi>, t.th), 44. 
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ََ: وَأنَاَ أُ  َ »حِبُّ أَنْ أقَ ْرأََ بِِاَ، ََ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ أَخْبِوُ ُِ أَنَّ اللََّّ

 9 «يَُِبُّهُ 

Ahmad bin Sa>lih} meriwayatkan dari Ibn Wahb dari ‘Amr dari Ibn Abi> 

Hila>l bahwa Abu Rija>l Muhammad bin Abd al-Rahma>n menceritakan 

dari Ibunya ‘Amrah binti ‘Abd al-Rahma>n yang pada waktu itu sedang 

di ruangan Aishah Istri Rasulullah saw., bahwa ‘Aishah meriwayatkan 

bahwa Rasulullah saw. mengutus seorang laki-laki di dalam sebuah 

ekspedisi perang. Laki-laki tersebut menjadi imam bagi para 

sahabatnya dan selalu menutup sholatnya dengan qul huwa Allah al-
Ah}ad, ketika kembali, mereka menceritakan perihal tersebut kepada 

Rasulullah saw., Rasulullah saw. pun bersabda : Tanyakan padanya, 

untuk apa dia melakukan perkara tersebut. Lalu mereka bertanya 

kepadanya. Ia kemudia menjawab : Karena ia adalah sifat dari al-

Rah}ma>n dan saya suka untuk membacanya. Lalu Rasulullah saw. 

bersabda : Beritahukan kepadanya bahwa Allah swt. mencintainya.   

 

Konsistensi sahabat tersebut di dalam membaca surat al-Ikhlas ketika 

hendak menutup bacaan al-Qur’annya tidak memiliki sandaran teks 

langsung dari Rasulullah saw. namun Rasulullah saw. menetapkan 

keabsahan perkara tersebut dan memberikan berita gembira bahwa 

Allah mencintai orang tersebut. 

e. Konsistensi seorang sahabat untuk membaca hanya surat al-Ikhlas 

ketika salat malam. Rasulullah saw. memberikan apresiasi kepada 

sahabat tersebut dan menyatakan bahwa surat al-Ikhlas sepadan 

dengan sepertiga dari al-Qur’an. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

                                                           
9 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 09, 115. 
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ثَ نَا عَبْدُ   عَبْدِ اللََِّّ بْنِ اللََِّّ بْنُ يوُسُفَ، أَخْبَ رنَاَ مَالِكٌ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ  حَدَّ

، أَنَّ  ُُلًَ سََِعَ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أَبِ صَعْصَعَةَ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْدُْريِِِ  رَ

ُ أَحَدٌ يُ رَدِِدُهَ  ٍْ هُوَ اللََّّ ُُلًَ يَ قْرأَُ: قُ اءَ إِلََ رَ َُ  رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللُ ا، ََ لَمَّا أَصْبَحَ 

اَ، ََ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ  َُّ ٍَ يَ تَ قَا ُُ ََ ََذكََرَ ذَلِكَ لَهُ، وكََأََنَّ الرَّ  صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

 :ََ  10«نِ آوَالَّذِي نَ فْسِي بيَِدِ ِِ إنِ َّهَا لتََ عْدِلُ ثُ لُثَ القُرْ »عَلَيْهِ وَسَلَّ

Diriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, bahwa Malik memberikan 

kabar yang diriwayatkan oleh Abd. Al-Rahman bin Abdillah bin Abd. 

al-Rahman bin Abi> S}a’s}a’ah dari bapaknya dari Abi Sa’id al-Khudri 

bahwa seorang lelaki mendengar seorang lelaki membaca: Qul Huwa 
Allah al-Ahad diulang-ulang. Di pagi harinya ia mendatangi Rasulullah 

saw. dan menceritakan perihal tersebut seakan-akan lelaki tersebut 

menganggap sedikit hal itu, lalu Rasulullah saw. bersabda : Demi Dzat 

yang jiwaku ada di tanganNya, sesungguhnya itu (surat al-Ikhlas) 

setara dengan sepertiga al-Qur’an. 

 

Hadis ini mengindikasikan kebolehan mengulang-ulang satu surat di 

dalam beberapa rakaat.11  

f. Do’a seorang sahabat yang berdo’a dengan lafadz yang tidak 

bersumber dari Rasulullah saw. Do’a tersebut diucapkan ketika 

Rasulullah saw. sedang berada di sebuah halaqah keilmuan dan sahabat 

tersebut sholat di masjid dan berdo’a,  

                                                           
10 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 06, 189. 
11 Ibn Bat}t}a>l, Sharh}…, Vol 2, 392. 
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ََّ إِنِِِ أَسْأَلَُكَ  يكَ لَكَ، بأََِنَّ لَكَ الَْْمْدَ، لَ إلِهََ إِلَّ أنَْتَ، وَحْدَكَ لَ شَرِ اللَّهُ

 الْمَنَّانُ، بَدِيعُ السَّمَوَاتِ وَالَِْرْضِ، ذُو الَْْلََلِ وَالِْْكْراَمِ 

Ya Allah sesungguhnya saya meminta kepadaMu dengan menyaksikan 

bahwa bagimu segala pujian, tiada Tuhan selain Engkau, hanya Engkau 

tiada sekutu bagiMu, Dzat yang Maha Pemberi, Pencipta langit dan 

bumi, yang memilki keagungan dan kemuliaan. 

 

Rasulullah saw. lalu memberikan persetujuan dengan mengatakan 

bahwa do’a tersebut termasuk do’a yang akan dijawab Allah swt. Di 

dalam sebuah riwayat disebutkan : 

ثَ نَا أبَوُ خُزَيَْةََ، عَ  ثَ نَا وكَِيعٌ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدٍ قاَلَ: حَدَّ نْ أنََسِ بْنِ حَدَّ

 ََ ُُلًَ  سِيريِنَ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ: سََِعَ النَّبُِّ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  يَ قُولُ: رَ

ََّ إِنِِِ أَسْأَلَُكَ بأََِنَّ لَكَ الَْْمْدَ، لَ إلِهََ إِلَّ أنَْتَ، وَحْدَكَ لَ شَريِكَ لَكَ  ، اللَّهُ

َ »الْمَنَّانُ، بَدِيعُ السَّمَوَاتِ وَالَِْرْضِ، ذُو الَْْلََلِ وَالِْْكْراَمِ، ََ قَالَ:  لَقَدْ سَأََلَ اللََّّ

، الَّذِ  َِ هِ الَِْعْظَ َُابَ باِسَِْ ٍَ بِهِ أعَْطَى، وَإِذَا دُعِيَ بهِِ أَ  12«ي إِذَا سُئِ
Ali bin Muhammad meriwayatkan bahwa Waqi>’ meriwayatkan bahwa 

Abu Khuzaimah meriwayatkan dari Anas bin Si>ri>n dari Anas bin Malik 

berkata : Nabi saw. mendengar seorang laki-laki berdo’a : Ya Allah 

sesungguhnya saya meminta kepadaMu dengan menyaksikan bahwa 

bagimu segala pujian, tiada Tuhan selain Engkau, hanya Engkau tiada 

sekutu bagiMu, Dzat yang Maha Pemberi, Pencipta langit dan bumi, 

yang memilki keagungan dan kemuliaan. Lalu Rasulullah saw. 

                                                           
12 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Vol 02 (Kairo : Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-Arabiah, t.th), 1268. 
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bersabda : Sesungguhnya ia telah meminta kepada Allah dengan 

namaNya yang Agung yang jika meminta dengannya maka Allah akan 

memberi, dan apabila berdo’a dengannya Allah akan menjawab. 

 

g. Seorang sahabat yang menambah dzikir bacaan sholat setelah berdiri 

dari ruku’ di belakang Rasulullah saw. dengan bacaan  

 رَب َّنَا وَلَكَ الَْمْدُ حَْْدًا كَثِيراً طيَِِبًا مُبَاركًَا َِيهِ 

Ya Tuhan kami, bagimu segala puji dengan pujian yang banyak, baik 

dan diberkati di dalamnya. 

 

Meskipun bacaan tersebut tidak berasal dari Rasulullah saw., karena 

dzikir tersebut sesuai dengan makna pujian kepada Allah, maka 

Rasulullah saw. mengakui dan menetapkan hal tersebut. Di dalam 

sebuah riwayat disebutkan : 

جْ 
ُ
َِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ الم ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَسْلَمَةَ، عَنْ مَالِكٍ، عَنْ نُ عَيْ مِرِ، عَنْ حَدَّ

َِعٍ ال ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ رَِاَعَةَ بْنِ راَ دٍ الزُّرقَِيِِ ، قاَلَ: "  عَلِيِِ بْنِ يََْيََ بْنِ خَلََّ زُّرَقِيِِ

ََ، ََ لَمَّا رَ كُنَّا يَ وْمًا نُصَلِِي وَراَءَ ال ََعَ رأَْسَهُ مِنَ الرَّكْعَةِ نَّبِِِ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ

ٌٍ وَراَءَ ُِ: رَب َّنَا وَلَكَ الَْمْدُ حَْْدًا كَثِ  ُُ دَ ُِ "، قاَلَ رَ ُ لِمَنْ حَِْ يراً طيَِِبًا قاَلَ: سََِعَ اللََّّ
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تَ »مُبَاركًَا َِيهِ، ََ لَمَّا انْصَرَفَ، قاَلَ: 
ُ
َُ مَنِ الم رأَيَْتُ بِضْعَةً »ناَ، قاَلَ: قاَلَ: أَ « كَلِِ

َْ يَكْتبُُ هَا أَوَّلُ   13«وَثَلَثَِيَْ مَلَكًا يَ بْتَدِرُونَ هَا أيَ ُّهُ

Abdullah bin Maslamah meriwayatkan dari Malik dari Nu’aim bin 

Abdillah al-Mujmir dari Ali bin Yahya bin Khalla>d al-Zuraqi> dari 

bapaknya, dari Rifa>’ah bin Ra>fi’ al-Zuraqi> berkata : Suatu hari kami 

shalat di belakang Nabi saw. lalu ketika ia mengangkat kepalanya dari 

rukuk, ia bersabda : Allah mendengar orang yang memujiNya. Seorang 

lelaki berkata di belakangnya: Ya Tuhan kami, bagimu segala puji 

dengan pujian yang banyak, baik dan diberkati di dalamnya. Setelah 

selesai shalat, Rasulullah saw. bersabda : Siapakah yang berbicara tadi 

? Lelaki itu menjawab: Saya. Rasulullah saw. bersabda : Saya melihat 

tiga puluh sekian malaikat berebutan untuk menulisnya pertama kali. 

 

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah saw. tidak 

menegor sahabatnya menambah dzikir yang tidak ma’thur di dalam 

‘itidal14 sehingga ini bisa dianggap sebagai ketetapan dari Rasulullah 

saw. terhadap apa yang dilakukan oleh sahabat tersebut. 

h. Muadz bin Jabal membuat sebuah tradisi bagi orang-orang yang 

masbuk sholat. Awalnya para sahabat jika masbuk di dalam sholat 

mereka menyelesaikan terlebih dahulu rakaat yang tertinggal, baru 

setelah itu ikut kepada gerakan jamaah sehingga para makmum tidak 

serempak dengan gerakan imam. Muadz bin Jabal lalu berinisiatif 

                                                           
13 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 01, 159. 
14 Ibn Hajar, Fath} …, Vol 02, 289.  
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untuk mengikuti gerakan imam ketika ia masbuk dan kemudian 

menjadi tradisi setelahnya bagi orang yang masbuk. Inisiatif dari 

Muadz tersebut kemudian mendapat apresiasi dari Rasulullah saw. dan 

menetapkan hal tersebut. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

ٍُ إذا ُاء يسأَلُ َيُخبَ رُ بما سُبِقَ من صلََه،  وحدثنا أصحابنا قال: كان الرُ

ٍَ وراك-صلى الل عليه وسلَ  -وإنهَ قاموا مع رسولِ الل  عٍ وقاعدِ من بيْ قائ

ٍِ مع رسول الل  مرو: قال ابنُ المثنى: قال ع -صلى الل عليه وسلَ  -ومُص

قد سَعتُها  بة:قال شع -حتََّّ ُاء معاذٌ -وحدثنِ بِا حصَيْ، عن ابن أبِ ليلى 

عتُ ثَُّ  َقال: ل أرا ِ على حالٍ، إلَ قوله: "كذلك َاَعلوا".-من حُصيْ   رُ

: وهذ ِ قال شُعبة -إلَ حديث عمرو بن مرزوق، قال: َجاء معاذٌ َأَشاروا إليه

قال: َقال مُعاذٌ: ل أرا ِ على حالٍ إل كنتُ عليها، قال:  -يْسَعتُها من حُصَ 

 15َقال: "إنَّ معاذاً قد سنَّ لكَ سُنَّةً، كذلك َاَعلوا".
As}h}a>b kita meriwayatkan : Jika seseorang datang (untuk sholat), ia 

akan bertanya dan diberitahu berapa rakaat yang sudah lewat dari 

sholatnya. Sebelumnya para sahabat ketika sholat bersama Rasulullah 

saw. ada yang berdiri, rukuk, duduk, dan yang sholat bersama 

Rasulullah saw.  Ibn al-Muthanna> berkata : ‘Amr berkata : Hus}ayn 

meriwayatkan kepadaku seperti itu, dari Ibn Abi Laila>: Sampai datang 

                                                           
15 Abu Daud, Sunan Abi> Daud, Vol 01 ( t.t : Da>r al-Risa>lah al-‘Alamiah, 2009), 380. 
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Muadz. Shu’bah berkata : Saya mendengarnya dari Hus}ayn lalu ia 

berkata : Saya tidak melihatnya (Rasullullah saw.) di dalam sebuah 

keadaan, sampai kepada perkataannya, seperti itulah maka kerjakanlah. 

Kemudian saya melihat hadis ‘Amr bin Marzu>q, ia berkata : Muadz 

datang kemudia mereka mengisyaratkan kepadanya. Shu’bah berkata : 

ini yang saya dengar dari Hus}ayn, ia berkata : Lalu Mu’adz berkata : 

Saya tidak melihatnya (Rasulullah saw.) di dalam sebuah keadaan (di 

dalam sholat) kecuali saya seperti itu. Ia berkata : Lalu Rasulullah saw. 

bersabda : Sesungguhnya Mu’adz telah mentradisikan kepada kalian 

sebuah tradisi, oleh karena itu maka kerjakanlah.  

 

Imam al-Muzani> memahami apa yang dilakukan oleh Muadz adalah 

sebuah sunnah yang berkesesuaian dengan apa yang diinginkan oleh 

Rasulullah saw. sehingga sunnah Muadz tersebut ditetapkan. Karena 

sahabat pada masa itu senantiasa menantikan sunnah-sunnah yang 

diperintahkan oleh Rasulullah saw. bukan sunnah dari orang 

selainnya.16 

i. Abu Said al-Khudri merukyah seseorang yang disengat kalajengking 

dengan membaca surat al-Fatihah meskipun tanpa ada perintah dari 

Rasulullah saw. dan murni dari inisiatif dan ijtihad Abu Said al-Khudri. 

Rasulullah saw. lalu menegaskan hal tersebut. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

                                                           
16 Abu al-Fadl Zain al-Di>n Abd al-Rahim bin al-Husayn bin Abd Rahman bin Abi Bakr bin Ibrahim 

al-‘Ira>qi>, T{arh al-Tathri>b fi al-Sharh} al-Taqri>b, Vol 02 (Mesir : al-T{ab’ah al-Mis}riyah al-Qadi>mah, 

t.th), 359. 
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ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ، عَنْ أَبِ بِشْرٍ، عَنْ أَبِ  ٍَ، حَدَّ ثَ نَا مُوسَى بْنُ إِسَْاَعِي ،  حَدَّ ٍِ تَ وكَِِ
ُ
الم

ََ انْطلََقُوا عَنْ أَبِ سَعِيدٍ، أَنَّ رَهْطاً مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 
َْ ََأَبََ وْا أَنْ لُوا بَِِيٍِ مِنْ أَحْيَاءِ العَرَبِ، َاَسْ فِ سَفْرٍَ  سَاََ رُوهَا، حَتََّّ نَ زَ  َُوهُ تَضَا

ٍِِ شَيْءٍ لَ يَ ن ْفَ  ، ََسَعَوْا لَهُ بِكُ ، ََ لُدغَِ سَيِِدُ ذَلِكَ الَْيِِ َْ عُهُ شَيْءٌ، ََ قَالَ يُضَيِِفُوهُ

َْ هَؤُلَءِ الرَّهْطَ الَّذِينَ قَدْ نَ زلَُوا بِكُ  : لَوْ أَََ يْتُ َْ ، لَعَلَّهُ أَنْ يَكُونَ عِنْدَ َْ بَ عْضُهُ

َْ ََ قَالُوا: ياَ أيَ ُّهَا الرَّهْطُ، إِنَّ سَيِِدَناَ لُدغَِ، ََسَ  َْ شَيْءٌ، ََأََََ وْهُ ٍِِ بَ عْضِهِ نَا لهَُ بِكُ عَي ْ

: نَ عَ  َْ َْ شَيْءٌ؟ ََ قَالَ بَ عْضُهُ ٍْ عِنْدَ أَحَدٍ مِنْكُ فَعُهُ شَيْءٌ، ََ هَ ، وَاللََِّّ شَيْءٍ لَ يَ ن ْ َْ 

َْ َُضَيِِفُوناَ، ََمَا أنَاَ بِ  َْ ََ لَ َْ حَتََّّ إِنِِِ لَراَقٍ، وَلَكِنْ وَاللََِّّ لَقَدِ اسْتَضَفْنَاكُ راَقٍ لَكُ

 ٍَ ، َاَنْطلََقَ ََجَعَ َِ َْ عَلَى قَطِيعٍ مِنَ الغَنَ ُُعْلًَ، ََصَالَُْوهُ ٍُ وَيَ قْرأَُ: تَُْعَلُوا لنََا  فُ  يَ ت ْ

اَ نُشِطَ مِنْ عِقَالٍ، َاَنْطلََقَ الَْمْدُ لِلََِّّ رَبِِ العَ   يََْشِي مَا بِهِ قَ لَبَةٌ، الَمِيَْ حَتََّّ لَكَأََنََّّ

: اقْسِمُو  َْ َْ عَلَيْهِ، ََ قَالَ بَ عْضُهُ َُ الَّذِي صَالَُْوهُ عْلَهُ ُُ  َْ ا، ََ قَالَ قاَلَ: ََأََوََْ وْهُ

ََ ََ نَذْكُرَ لَهُ الَّذِي  لَّى اللُ الَّذِي رَقَى: لَ ََ فْعَلُوا حَتََّّ نأََْتَِ رَسُولَ اللََِّّ صَ   عَلَيْهِ وَسَلَّ

ََ ََذكََرُوا كَانَ، ََ نَ نْظرَُ مَا يأََْمُرنُاَ، ََ قَدِمُوا عَلَى رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَ  لَّ
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، اقْسِمُوا وَاضْربِوُا لِ مَ »لَهُ، ََ قَالَ:  َْ يَةٌ؟ أَصَبْتُ َْ وَمَا يدُْريِكَ أنَ َّهَا رقُ ْ عَكُ

 ٍَ  17«بِسَهْ

Musa bin Ismail meriwayatkan dari Abu ‘Uwanah dari Abi Bishr dair 

Abi al-Mutawakkil dari Abu Sa’id bahwa beberapa orang dari sahabat 

Rasulullah saw. melakukan perjalanan sampai mereka singgah di 

sebuah desa di salah satu desa di Arab, lalu mereka meminta untuk 

dijadikan tamu, namun tuan rumah enggan. Lalu ketua kabilah mereka 

terkena racun. Mereka telah mengusahakan pengobatan namun sia-sia. 

Sebagian dari mereka berkata : Bagaimana jika kalian datangi beberapa 

orang tadi, mungkin saja salah satu dari mereka memiliki sesuatu 

(pengbatan). Lalu mereka mendatangi para sahabat tadi dan berkata : 

Sesungguhnya ketua kabilah kami terkena racun. Kami sudah 

mengusahakan pengobatannya namun sia-sia. Apakah salah seorang 

dari kalian memiliki sesuatu (pengobatan) ? Sebagian sahabat 

menjawab : Iya, demi Allah saya adalah seorang perukyah. Namun 

demi Allah, kami tadi meminta kalian untuk menjadikan kami tamu 

namun kalian menolaknya, sehingga saya tidak akan merukyah sampai 

kalian memberikan sebuah kompensasi. Mereka lalu melakukan islah 

dan memberikan domba. Sahabat tersebut lalu pergi bersama mereka 

dan meniup sembari membaca : Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian 

alam. Ketua kabilah tersebut seakan terbebas dari sebuah belenggu dan 

berjalan seakan sudah tidak ada penyakit. Sang perukyah berkata : 

Berikanlah kepada mereka kompensasinya. Sebagian dari mereka 

berkara : Bagikanlah!. Lalu sang perukyah berkata : Jangan melakukan 

itu sampai kita mendatangi Rasulullah saw. dan menceritakan apa yang 

telah terjadi sehingga kita bisa melihat apa yang diperintahkan. Lalu 

mereka mendatangi Rasulullah saw. dan menceritakan perihal tersebut. 

Lalu Rasulullah saw. bersabda : Apakah kalian tidak mengetahui kalau 

al-Fatihah itu adalah rukyah ? Kalian telah melakukan hal yang benar. 

Bagikanlah (kompensasinya) dan berikan sebagian kepadaku. 

 

                                                           
17 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 07, 133. 
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Di dalam hadis di atas Rasulullah saw. memberikan sebuah 

pembenaran terhadap rukyah yang mereka lakukan atau pembenaran 

terhadap usaha mereka untuk mengkonfirmasikan apa yang mereka 

lakukan kepada Rasulullah saw., sehingga legitimasi Rasulullah saw. 

tersebut menjadi dasar dibolehkannya ijtihad dalam perkara yang tidak 

dicakup oleh teks syariah. Oleh karena itu, Rasulullah menggunakan 

kata  َْ   18 قَدْ أَصَبْتُ

j. Banyaknya ijtihad sahabat di dalam perkara rukyah seperti rukyah 

sahabat kepada orang gila dengan beberapa bacaan ayat dan surat dari 

al-Qur’an. Dalam sebuah riwayat disebutkan : 

ثَ نَا أبَوُ عَبْدِ اللََِّّ  ِ السَّعْدِيُّ، مَُُمَّدُ بْنُ يَ عْقُوبَ الْْاََِظُ، أَخْبَ رَناَ إِب ْ  حَدَّ َُ عَبْدُ اللََّّ راَهِي

ثَنِِ أبَوُ بَكْ  رٍ مَُُمَّدُ بْنُ أَحَْْدَ أنَْ بَأََ يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ، أنَْ بَأََ زكََريَِّا بْنُ أَبِ زاَئِدََ ، وَحَدَّ

، ثبْنِ باَلَوَيْهِ، ثنا بِشْرُ بْنُ مُوسَ  ٍَ نا زكََريَِّا بْنُ أَبِ زاَئِدََ ، ى الَِْسَدِيُّ، ثنا أبَوُ نُ عَيْ

هِ، أنََّهُ مَرَّ بِ  ، عَنْ عَمِِ ةَ بْنِ الصَّلْتِ التَّمِيمِيِِ َُ ، عَنْ خَارِ َْ عَنِ الشَّعْبِِِ قَوْمٍ وَعِنْدَهُ

َْ أعَِنْدَكَ  يْءٌ يدَُاوَ  بِهِ هَذَا، َإَِنَّ شَ مََْنُونٌ مُوثَقٌ فِ الَْْدِيدِ، ََ قَالَ لَهُ بَ عْضُهُ

                                                           
18 Ibn Hajar al-‘Asqalani>, Fath} al-Ba>ri>…, Vol 04, 457. 
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اءَ بَِِيْرٍ، قاَلَ: ََ قَرأَْتُ عَلَيْهِ َاَتَِِةَ الْكِتَابِ ثَلََثةََ  َُ َْ قَدْ  ٍِِ  صَاحِبَكُ أيََّامٍ فِ كُ

ََأََعْطاَ ُِ مِائَةَ شَاٍ ، ََأََََى النَّبَِّ صَلَّى اللُ عَلَ  َ يِْْ، ََ بَ رأََ  ََ ََذَ يَ وْمٍ مَرََّ كَرَ ذَلِكَ يْهِ وَسَلَّ

يَةِ حَقٍِ »لَهُ، ََ قَالَ:  ٍٍ ََ قَدْ أَكَلْتَ بِرقُ ْ يَةِ باَطِ ٍَ برِقُ ْ ٍْ ََمَنْ أَكَ هَذَا حَدِيثٌ . » «كُ

ا ُِ  َُ سْنَادِ، ولََْ يَُُرِِ  19«صَحِيحُ الِْْ
Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub al-H{a>fiz} meriwayatkan dari 

Ibrahim Abdullah al-Sa’di> dari Yazin bin Harun dari Zakariya bin Abi 

Za>idah dari Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Ba>lawayh dari Bishr 

bin Musa al-Asadi>, dari Abu Nu’aim dan Zakariya bin Abi Za>idah dan 

al-Sha’bi> dari Kha>rajah bin al-S}alt al-Tami>mi> dan pamannya bahwa dia 

mendatangi sebuah kaum yang memiliki seorang gila yang dipasung. 

Sebagian dari mereka berkata kepadanya : Apakah engkau memiliki 

sesuatu untuk mengobatinya ? karena sebelumnya orang ini adalah 

orang yang baik. Lalu ia berkara : lalu saya membacakan kepadanya 

surat al-Fatihah tiga hari, setiap harinya dua kali, lalu orang tersebut 

sembuh dan memberikannya seratus domba. Lalu ia mendatangi 

Rasulullah saw. dan menceritakan hal tersebut, lalu Rasulullah saw. 

bersabda : Makanlah, ada orang yang makan dari hasil rukyah yang 

batil, namun engkau makan dari hasil rukyah yang benar. Hadis hasan 

sahih isnadnya dan tidak dikeluarkan oleh Bukhari Muslim.   

 

Dalam hadis di atas, Rasulullah saw. memberikan izin bagi perukyah 

untuk mengambil upah dari orang yang dirukyahnya karena hal 

tersebut adalah rukyah yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum sahabat tersebut bertanya kepada Rasulullah saw., dia tidak 

                                                           
19  Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdillah al-Naysabu>ri, al-Mustadrak ‘Ala al-S}ahi>h}ayn, 

Vol 01 (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1990), 747.  
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mengetahui apakah upah rukyah tersebut dibenarkan atau tidak. 

Setelah dikonfirmasikan kepada Rasulullah saw., maka Rasulullah 

saw., memberikan persetujuan dan bahwa memerintahkan untuk makan 

dari upah tersebut.20 

2. Pengingkaran Rasulullah saw. terhadap hal-hal baru yang dilakukan oleh 

para sahabat ra. 

a. Pengingkaran Rasulullah saw. kepada Abu Israel yang melakukan suatu 

amalan yang tidak dianggap sebagai cara pendekatan diri kepada Allah 

di dalam syariat Islam. Hal ini terjadi ketika Abu Israel berdiri di bawah 

terik mentari ketika Rasulullah saw. sedang berkhutbah. Rasulullah 

saw. kemudian menanyakan sebabnya, para sahabat kemudian 

menjawab bahwa Abu Israel yang sedang bernadzar untuk terus berdiri 

dan tidak bernaung, tidak berbicara dan berpuasa. Lalu Rasulullah saw. 

memerintahkan agar Abu Israel itu untuk berbicara, bernaung dan 

duduk serta meneruskan puasanya. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

ثَنِِ يََْيََ، عَنْ مَالِكٍ، عَنْ حُْيَْدِ بْنِ قَ يْسٍ وَثَ وْرِ بْنِ زيَْدٍ الدِِيلِيِِ   أنَ َّهُمَا أَخْبَ راَ ُِ حَدَّ

ََ عَنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ   فِ الَْْدِيثِ عَلَى صَاحِبِهِ وَأَحَدُهُُاَ يزَيِدُ  -وَسَلَّ

                                                           
20 Al-‘Aini>, ‘Umdah al-Qa>ri>…, Vol 12, 100. 
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ُُلًَ قاَئِمًا فِ الشَّمْسِ َ َ  - ََ رأََ  رَ مَا »قَالَ: أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

ٍَّ مِنَ الشَّمْ « باَلُ هَذَا؟ ََ، وَلَ يَسْتَظِ ََْلِسَ، سِ ََ قَالُوا: نذََرَ أَنْ لَ يَ تَكَلَّ ، وَلَ 

 :ََ ٍَّ، »وَيَصُومَ. ََ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ ، وَلْيَسْتَظِ َْ مُرُو ُِ ََ لْيَتَكَلَّ

ََّ صِيَامَهُ  لَ اللََِّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ ولََْ أَسََْعْ أَنَّ رَسُو »قاَلَ مَالِكٌ: « وَلْيَجْلِسْ وَلْيتُِ

ََ أمََ  ََّ مَا كَانَ رَ ُِ بِكَفَّارٍَ . وَقَدْ أمََرَ ُِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ وَسَلَّ ََ أَنْ يتُِ
رُكَ مَا كَانَ لِلََِّّ مَعْصِيَةً   21«لِلََِّّ طاَعَةً، وَيَ ت ْ

Yahya meriwayatkan dari Malik dari Humaid bin Qais dan Thaur bin 

Tha>bit al- Di>li>y bahwa mereka berdua meriwayatkan dari Rasulullah 

saw. –masing-masing menambahkan hadis yang lain dalam 

riwayatnya- Bahwa Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki berdiri di 

bawah terik matahari dan bersabda : Kenapa orang itu ? Lalu sahabat 

menjawab : Ia bernadzar untuk tidak berbicara dan tidak bernaung dari 

terik matahari dan tidak duduk dan puasa. Lalu Rasulullah saw. 

bersabda : Suruhlah orang itu untuk berbicara, bernaung, dan duduk, 

serta menyempurnakan puasanya. Malik berkata : Dan saya tidak 

mendengar bahwa Rasulullah saw. memerintahkannya untuk 

membayar kaffarah. Rasulullah saw. memerintahkannya untuk 

menyempurnakan perkara yang menjadi ketaatan kepada Allah dan 

meninggalkan apa yang menjadi maksiat kepada Allah swt. 

 

Di dalam hadis di atas, Rasulullah saw. mengingkari sebagian dari apa 

yang dilakukan oleh Abi Israel yaitu tidak bicara, tidak bernaung dari 

terik matahari, dan tidak duduk karena tidak memiliki dasar di dalam 

                                                           
21 Malik bin Anas bin Malik bin ‘A{mir al-As}bahi al-Madani, Muwat}t}a al-Ima>m Ma>lik, Vol 02 (Beirut 

: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1985), 475. 
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syariat baik itu di dalam al-Qur’an ataupun Sunnah Rasulullah saw., 

apalagi hal tersebut menyiksa diri sendiri dan tidak memiliki nilai 

ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah swt., karena ketaatan adalah 

apa yang Allah dan RasulNya perintahkan sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt.22 

b. Keengganan Rasulullah saw. untuk berlebih-lebihan di dalam 

beribadah seperti yang dilakukan oleh para pendeta. Diriwayatkan 

bahwa tiga orang sahabat datang kepada istri-istri Rasulullah saw. 

untuk menanyakan amalan ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah 

saw., setelah mereka mendapat informasi yang mereka inginkan, 

mereka menganggap bahwa apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 

itu sedikit. Mereka lalu membandingkan diri mereka dengan Rasulullah 

saw. yang sudah diampuni dosa-dosanya yang lampau dan yang akan 

datang, sehingga salah seorang dari mereka menyatakan akan selalu 

sholat malam, adapun seorang lagi menyatakan bahwa ia akan selalu 

puasa tanpa berbuka, dan seorang yang lain menyatakan tidak akan 

menikahi wanita. Ketika berita tentang tiga orang tersebut sampai 

kepada Rasulullah saw., dengan tegas Rasulullah saw. mengingkari apa 

                                                           
22 Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abdil Bar bin ‘A<s}im al-Namri> al-Qurtubi>, al-

Tamhi>d Lima> Fi> al-Muwat}t}a’ Min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>ni>d, Vol 02 (Maroko: Wiza>rah ‘Umu>m al-

Awqa>f wa al-Shuu>n al-Islamiyah, 1387), 62. 
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yang mereka katakan tersebut karena meskipun Rasulullah saw. adalah 

orang yang paling takut dan bertakwa kepada Allah, Rasulullah saw. 

tetap berpuasa dan berbuka, sholat malam dan tidur, dan menikahi 

wanita, sehingga barang siapa yang tidak menyukai sunnah Rasulullah 

saw. maka bukan termasuk golongannya. Riwayat dalam hadis di atas 

terdapat di dalam sebuah riwayat : 

عْفَرٍ، أَخْبَ رَناَ حُْيَْ  َُ ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ أَبِ مَرْيَََ، أَخْبَ رَناَ مَُُمَّدُ بْنُ  أَبِ حُْيَْدٍ  دُ بْنُ حَدَّ

اءَ ثَلَثَةَُ  َُ عَ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ، يَ قُولُ:  ٍُ، أنََّهُ سََِ رَهْطٍ إِلََ  الطَّويِ

ََ، يَسْأَلَُونَ عَنْ عِبَادَِ  النَّ  بِِِ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ بُ يُوتِ أزَْوَاجِ النَّبِِِ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

 ََ َْ ََ قَالُّوهَا، ََ قَالُوا: وَأيَْنَ نََْنُ مِنَ النَّبِِِ وَسَلَّ  صَلَّى اللُ عَلَيْهِ ، ََ لَمَّا أُخْبِوُا كَأَنَ َّهُ

: أمََّا أنَاَ ََ  َْ مَ مِنْ ذَنْبِهِ وَمَا َأَََخَّرَ، قاَلَ أَحَدُهُ ََ؟ قَدْ غُفِرَ لَهُ مَا ََ قَدَّ إِنِِِ وَسَلَّ

ٍَ أبََدًا، وَ  َْطِرُ، وَقاَلَ آأُصَلِِي اللَّيْ خَرُ: أنَاَ أعَْتَزلُِ قاَلَ آخَرُ: أنَاَ أَصُومُ الدَّهْرَ وَلَ أُ

ََ إِ  ، ََ قَالَ: النِِسَاءَ ََلََ أَََ زَوَّجُ أبََدًا، ََجَاءَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ َْ ليَْهِ

َْ كَذَا وكََذَا، أمََا وَاللََِّّ » َُ الَّذِينَ قُ لْتُ َْ لِلََِّّ أنَْ تُ َْ لَهُ، لَكِنِِِ  إِنِِِ لََِخْشَاكُ  وَأََْ قَاكُ
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َْطِرُ، وَأُصَلِِي وَأرَْقُدُ، وَأَََ زَوَّجُ النِِسَاءَ، ََمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِ  ََ لَيْسَ  أَصُومُ وَأُ

 23«مِنِِِ 

Said bin Abi Maryam meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far dari 

Humaid bin Abi Humaid al-T{awi>l bahwa ia mendengar Anas bin Malik 

ra. berkata : Tiga orang sahabat datang ke rumah istri-istri Rasulullah 

saw. menanyakan ibadah Rasulullah saw. setelah mereka diberitahu, 

seakan-akan mereka menggapnya sedikit. Lalu mereka berkata : 

Dimana posisi kita dari Rasulullah saw. Ia telah diampuni dosa-

dosanya yang lampau dan yang akan datang. Salah seorang dari mereka 

berkata : Adapun saya akan selalu shalat malam. Berkata yang lain : 

Saya akan berpuasa sepanjang masa dan tidak berbuka. Yang lain 

berkata : Saya akan menjuhi wanita dan tidak akan menikah selamanya. 

Lalu Rasulullah saw. mendatangi mereka dan bersabda : Kalian yang 

mengatakan ini dan itu ? Demi Allah, sesungguhkan aku adalah orang 

yang paling takut kepada Allah dan paling bertakwa. Namun aku 

berpuasa dan berbuka, shalat malam dan tidur, dan menikahi wanita, 

maka barang siapa yang tidak menyukai sunnahku maka ia bukan dari 

golonganku. 

 

Maksud dari al-Sunnah dari hadis di atas adalah jalan selain kewajiban, 

sedangkan keengganan untuk melakukan sunnah Rasulullah saw. ada 

dengan memiliki jalan yang lain seperti jalan yang dilakukan oleh 

pendeta yang terlalu memaksakan diri dan berlebih-lebihan di dalam 

ibadah, karena sunnah Rasulullah saw. adalah jalan yang lurus dan 

moderat sehingga Rasulullah saw. berbuka puasa agar kuat di dalam 

puasa, tidur agar kuat di dalam bangun malam, dan menikah untuk 

                                                           
23 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 07, 02. 
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menjinakkan syahwat dan memperbanyak keturunan.  Maka orang-

orang yang tidak menyukai sunnah-sunnah Rasulullah saw. tersebut 

bukanlah termasuk jalanku, kecuali jika ketidak sukaan tersebut atas 

dasar melawan, maka maknanya adalah tidak termasuk di dalam 

agamaku.24 

c. Rasulullah saw. melarang sahabat Ustman bin Maz}’u>n untuk 

melakukan kebiri agar dapat fokus beribadah. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

َُ بْنُ سَعْدٍ، أَخْبَ رَناَ ابْنُ شِهَابٍ  ثَ نَا إِبْ راَهِي ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ يوُنُسَ، حَدَّ ، سََِعَ حَدَّ

سَيِِبِ، يَ قُولُ: سََِعْتُ سَعْدَ بْنَ أَبِ وَقَّاصٍ، يَ قُولُ: 
ُ
رَدَّ رَسُولُ اللََِّّ »سَعِيدَ بْنَ الم

ََ عَلَى عُثْمَانَ  نَابْنِ مَظْعُونٍ التَّبَتُّ  صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  «ٍَ، وَلَوْ أذَِنَ لهَُ لَخْتَصَي ْ

Ahmad bin Yunus meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa’d dari Ibn Shiha>b 

mendengar Said bin al-Musayyib berkata : Saya mendengar Sa’ad bin 

Abi al-Waqqa>s} berkata : Rasulullah saw. melarang Ushman bin 

Maz}u’un untuk tidak menikah. Jika seandainya ia mengizinkannya 

maka kami akan berkebiri. 

 

Redaksi yang dipakai di dalam hadis di atas menggunakan kata رد yang 

berarti tidak mengizinkan bahkan cenderung melarang. Hal ini karena 

Islam datang bukan untuk melestarikan tradisi pendeta, namun Islam 

                                                           
24 Ibn Hajar al-‘Asqalani>, Fath} al-Ba>ri>…, Vol 09, 105-106. 
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datang dengan lurus dan moderat sehingga segala bentuk perkara yang 

tidak sesuai dengan sifat kemanusiaan manusia akan dilarang. Dalam 

hal ini Rasulullah saw. melarang Uthman bin Maz|u’u>n untuk 

meninggalkan perkara halal baik itu wanita, dan kenikmatan dunia 

lainnya karena hikmahnya adalah untuk menambah keturunan dan 

melestarikan eksistensi manusia itu sendiri.25 

d. Rasulullah saw. melarang para sahabatnya untuk puasa wis}a>l seperti 

yang Rasulullah saw. kerjakan. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

ثَنِِ ابْنُ اَاَدِ، عَنْ  ثَ نَا اللَّيْثُ، حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يوُسُفَ، حَدَّ  عَبْدِ اللََِّّ بْنِ حَدَّ

عَ النَّبَِّ صَلَّى اللُ  ََ،  عَلَيْهِ خَبَّابٍ، عَنْ أَبِ سَعِيدٍ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ، أنََّهُ سََِ وَسَلَّ

ٍْ حَتََّّ ال»يَ قُولُ:  ٍَ، ََ لْيُ وَاصِ َْ إِذَا أرَاَدَ أَنْ يُ وَاصِ ، «سَّحَرِ لَ َُ وَاصِلُوا، ََأَيَُّكُ

ٍُ ياَ رَسُولَ اللََِّّ قاَلَ:  َْ إِنِِِ أبَيِتُ لِ إِنِِِ لَسْتُ كَهَيْ »قاَلُوا: َإَِنَّكَ َُ وَاصِ ئَتِكُ

ٌَ يُطْعِمُنِِ، وَسَاقٍ   26«يَسْقِيِْ مُطْعِ

Abdullah bin Yusuf meriwayatkan dari al-Layth dari Ibn al-Ha>d dari 

Abdullah bin Khabba>b dari Abi Sa’id ra. bahwa ia mendengar Rasulullah 

saw. bersabda : Janganlah kalian berwisal, jika ada diantara kalian yang 

hendak berwisal maka berwisallah sampai malam. Para sahabat berkata : 

                                                           
25 Ibid, Vol 09, 118. 
26 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 03, 37. 
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Engkau berwisal wahai Rasul. Rasulullah saw. bersabda : Sesungguhnya 

diriku tidak seperti kalian, aku memiliki Dzat yang memberiku makan dan 

Dzat yang memberiku minuman.  

 

Pelarangan wisal adalah bentuk kasih sayang Rasulullah saw. kepada 

umatnya. Ulama memahami bahwa pelarangan di atas bagi orang-orang 

yang tidak mampu saja, adapun orang yang mampu maka boleh saja untuk 

berpuasa wisal sehingga ada beberapa ulama salaf yang melakukannya 

seperti al-Tabari> dan lain-lain.
27

 

e. Pengingkaran Rasulullah saw. kepada sujud penghormatan yang 

dilakukan oleh Muadz bin Jabal yang meniru penghormatan orang 

Nasrani dan Yahudi di dalam penghormatan kepada Nabi dan pemuka 

agama mereka. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

َِ بْنِ عَوْ  ثَنِِ أَبِ، عَنِ الْقَاسِ ثَ نَا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ، حَدَّ ثَ نَا عَلِيٌّ حَدَّ ٍٍ حَدَّ ُُ فٍ، رَ

ٍِ الْكُوََةِ، أَحَدِ بَنِِ مُرََّ  بْنِ هََُّامٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أَبِ ليَ ْ  لَى، عَنْ مِنْ أَهْ

                                                           
27 Ibn Bat}t}a>l, Sharh}…, Vol 04, 108-109. 
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، قاَلَ: إِنَّهُ أَََى الشَّامَ، ََ رأََ  النَّصَارَ . ََ أبَيِهِ، عَنْ مُعَاذِ بْ  ٍٍ بَ َُ ذكََرَ مَعْنَا ُِ إِلَّ نِ 

لَنَا، أنََّهُ قاَلَ: ََ قُلْتُ: لَِِيِِ شَيْءٍ ََصْنَ عُونَ هَذَا؟ قاَلُوا: هَذَا كَانَ تَِِيَّةَ الِْنَْ  بِيَاءِ قَ ب ْ

ََ:  يِِنَا. ََ قَالَ: نَبُِّ ََ قُلْتُ: نََْنُ أَحَقُّ أَنْ نَصْنَعَ هَذَا بنَِبِ  اِلل صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ

ٍَّ أَ  َُ ، إِنَّ اَلل عَزَّ وَ َْ َْ كَمَا حَرََُّوا كِتَابَ هُ َْ كَذَبوُا عَلَى أنَْبِيَائِهِ بْدَلنََا خَي ْراً " إِن َّهُ

ٍِ الْْنََّةِ "  28مِنْ ذَلِكَ السَّلََمَ تَِِيَّةَ أهَْ
Ali meriwayatkan dari Muadz bin Hisha>m dari Bapakku dari al-Qa>sim bin 

‘Auf dari seorang lelaki dari Kufah, salah seorang anggota Bani Murrah 

bin Hamma>m dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Bapaknya dari Mu’adz 

bin Jabal berkata : Bahwa ia mendatangi Syam dan melihat orang-orang 

Nasrani. Lalu ia menyebutkan maknanya namun ia berkata : Lalu saya 

berkata : Untuk apa kalian melakukan itu ? Mereka menjawab: Beginilah 

perhormatan Nabi sebelum kita. Lalu saya berkata : Kami lebih berhak 

untuk melakukan hal serupa kepada nabi kita. Lalu Rasulullah saw. 

bersabda : Sesungguhnya mereka telah mendustakan Nabi-nabi mereka 

sebagaimana mereka mengubah kitab suci mereka. Sesungguhnya Allah 

swt. telah menggantinya dengan yang lebih baik dari itu, Salam adalah 

penghormatan penduduk syurga. 

 

B. Pada Periode Sahabat 

                                                           
28 Ahmad bin Hanbal, Musnad…, Vol 32, 149. 
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1. Penerimaan sahabat terhadap perkara yang tidak dilakukan oleh Rasulullah 

saw. namun dilakukan oleh sahabat. 

a. Pada masa kekhilafahannya, Abu Bakar melakukan proyek kodifikasi 

al-Qur’an berdasarkan saran dari Umar bin Khattab dikarenakan 

banyaknya para penghafal al-Qur’an yang wafat di dalam perangan 

Yamamah dan menunjuk Zaid bin Thabit sebagai pemimpin proyek 

tersebut. Meskipun pada awalnya Abu Bakar tidak menyetujui saran 

Umar tersebut dengan alasan bahwa Rasulullah saw. tidak melakukan 

hal tersebut, namun setelah diskusi yang panjang akhirnya Abu Bakar 

menerima usulan tersebut dan melakukan proyek kodifikasi al-Qur’an 

yang pertama. Zaid bin Thabit awalnya juga memiliki pertanyaan yang 

sama seperti Abu Bakar, ketika ia diminta oleh Abu Bakar dan Umar 

untuk menjadi kepala proyek kodifikasi al-Qur’an yang pertama, Zaid 

bertanya kepada keduanya, bagaimana mereka melakukan perkara yang 

tidak dilakukan oleh Rasulullah saw., akhirnya setelah menerima 

penjelasan dari keduanya, akhirnya Zaid menerima dan bersedia 

menjadi kepala proyek kodifikasi al-Qur’an yang pertama. Di dalam 

sebuah diwayat disebutkan : 
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َُ بْنُ سَعْدٍ  ثَ نَا إِبْ راَهِي ِ أبَوُ ثاَبِتٍ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عُبَ يْدِ اللََّّ ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، حَدَّ

ٍِ عَنْ زَيْدِ بْنِ ثاَبِتٍ، قاَلَ: بَ عَثَ إِلََِّ أَ  عَنْ عُبَ يْدِ بْنِ السَّبَّاقِ، ٍِ أهَْ بوُ بَكْرٍ لِمَقْتَ

 ٍَ  قَدْ اليَمَامَةِ وَعِنْدَ ُِ عُمَرُ، ََ قَالَ أبَوُ بَكْرٍ: " إِنَّ عُمَرَ أََاَنِ ََ قَالَ: إِنَّ القَتْ

ٍُ بِقُرَّاءِ القُرْآنِ نْ يَسْ اسْتَحَرَّ يَ وْمَ اليَمَامَةِ بِقُرَّاءِ القُرْآنِ، وَإِنِِِ أَخْشَى أَ  تَحِرَّ القَتْ

َوَاطِنِ كُلِِهَا، ََ يَذْهَبَ قُ رْآنٌ كَثِيٌر، وَإِنِِِ أرََ  أَنْ َأََْمُرَ بَِِمْعِ القُ 
رْآنِ "، قُ لْتُ: فِ الم

« ََ ٍُ شَيْئًا لََْ يَ فْعَلْهُ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ لَ عُمَرُ: ، ََ قَا«؟كَيْفَ أََ ْعَ

عُنِِ فِ ذَلِكَ حَتََّّ شَرحََ اللََُّّ صَ  ُِ َْ يَ زَلْ عُمَرُ يُ راَ رٌ، ََ لَ دْريِ للَِّذِي هُوَ وَاللََِّّ خَي ْ

بَكْرٍ:  شَرحََ لَهُ صَدْرَ عُمَرَ، وَرأَيَْتُ فِ ذَلِكَ الَّذِي رأََ  عُمَرُ، قاَلَ زَيْدٌ: قاَلَ أبَوُ

«،ٌٍ ٌٍ شَابٌّ عَاقِ ُُ ِ صَلَّى لَ نَ تَّهِمُكَ قَدْ كُنْتَ ََكْتُبُ الوَحْيَ لِ  وَإِنَّكَ رَ رَسُولِ اللََّّ

ََ، ََ تَتَبَّعِ القُرْآنَ، َاَجَْْعْهُ  ٍٍ ، قاَلَ زَ «اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ بَ َُ  ٍَ يْدٌ: ََ وَاللََِّّ لَوْ كَلَّفَنِِ نَ قْ

ٍَ عَلَيَّ مَِّا كَ  ، قُ لْتُ: كَيْفَ ََ فْعَلََنِ قُرْآنِ جَْْعِ ال لَّفَنِِ مِنْ مِنَ الْبَِالِ مَا كَانَ بأَثَْ قَ

ََ؟ قاَلَ أبَوُ بَكْرٍ  ِ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ِ خَي ْرٌ »: شَيْئًا لََْ يَ فْعَلْهُ رَسُولُ اللََّّ ، «هُوَ وَاللََّّ

عَتِ حَتََّّ شَرحََ اللََُّّ صَدْريِ للَِّذِي شَرحََ اللََُّّ لَ  َُ َْ يَ زَلْ يََُثُّ مُراَ هُ صَدْرَ أَبِ ََ لَ

نَ العُسُبِ بَكْرٍ وَعُمَرَ، وَرأَيَْتُ فِ ذَلِكَ الَّذِي رأَيَاَ، ََ تَتَب َّعْتُ القُرْآنَ، أَجَْْعُهُ مِ 
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دْتُ فِ آخِرِ سُورَ ِ الت َّوْبةَِ: }لَقَ  َُ الِ، ََ وَ َُ َْ وَالرقِِاَعِ وَاللِِخَافِ وَصُدُورِ الرِِ اءكَُ َُ دْ 

}َْ [. إِلََ آخِرهَِا مَعَ خُزَيَْةََ، أَوْ أَبِ خُزَيَْةََ، 821]التوبة:  رَسُولٌ مِنْ أنَْ فُسِكُ

ُ عَزَّ ََأََلَْْقْتُ هَا فِ سُورَتِِاَ، وكََانَتِ الصُّحُفُ عِنْدَ أَبِ بَكْرٍ حَيَاََهُ، حَتََّّ   ََ وََّا ُِ اللََّّ

ُ، ثَُُّ  ٍَّ، ثَُُّ عِنْدَ عُمَرَ حَيَاَهَُ، حَتََّّ ََ وََّا ُِ اللََّّ َُ نْدَ حَفْصَةَ بنِْتِ عُمَرَ، قاَلَ عِ  وَ

: " اللِِخَافُ: يَ عْنِِ الْزََفَ "    29مَُُمَّدُ بْنُ عُبَ يْدِ اللََِّّ

Muhammad bin Ubaidillah Abu Tha>bit dari Ibrahim bin Sa’d dari Ibn 

Shiha>b dari Ubaid bin al-Sabba>q dari Zaid bin Thabit berkata : Abu 

Bakar bersama Umar memanggilku karena peperangan Yamamah. Abu 

Bakar berkata : Umar mendatangiku dan berkata : Sesungguhnya yang 

banyak terbunuh pada perang Yamamah adalah para qari’ al-Qur’an, 

dan saya khawatir banyak qari’ al-Qur’an yang terbunuh di tempat 

yang lain, sehingga banyak al-Qur’an yang hilang, sehingga saya 

berfikir alangkah baiknya jika engkau menginstruksikan kodifikasi al-

Qur’an. Saya berkata : Bagaimana saya melakukan sesuatu yang tidak 

dilakukan oleh Rasulullah saw ? Lalu Umar berkata : Demi Allah, hal 

itu adalah kebaikan. Umar terus meyakinkanku dalam hal itu sampai 

Allah melapangkan dadaku seperti Ia melapangkan dada Umar, 

sehingga saya berpendapat dengan apa yang menjadi pendapat Umar. 

Zaid berkata : Abu Bakar berkata : Engkau adalah seorang pemuda 

yang pandai, kami tidak menuduhmu, engkau telah menulis wahyu bagi 

Rasulullah saw., maka carilah al-Qur’an dan kodifikasikanlah. Zaid 

berkata : Demi Allah, seandainya saya diberi tugas untuk 

memindahkan gunung, itu tidak seberat apa yang ditugaskan kepadaku 

untuk mengkodifikasikan al-Qur’an. Saya (Zaid) berkata : Bagaimana 

kalian berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh Rasulullah 

saw. ? Abu Bakar berkata : Demi Allah hal itu adalah kebaikan. Abu 

Bakar selalu menyururuhku untuk berfikir kembali sampai Allah 

melapangkan dadaku seperti Allah lapangkan dada Umar dan Abu 

Bakar, dan sampai saya memahami apa yang mereka berdua pahami. 

                                                           
29 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 09, 74. 
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Maka kutelusuri alquran yang terpencar-pencar dan kuhimpun dari 

pelepah, kulit, tembikar, tulang dan dada para penghapal, dan 

kutemukan di akhir surat at taubah ayat yang berbunyi; ‘Telah datang 

kepada kalian seorang rasul dari jenis kamu sendiri,,,, hingga akhir ayat 

(QS. Attaubah 128) bersama Khuzaimah atau Abu Khuzaemah, 

sehingga aku masukkan dalam suratnya. Kemudian shuhuf (manuskrip 

pencatatan asli al-Qur’an) ini berada di Abu Bakar ketika hidupnya 

sampai Allah mewafatkannya, kemudian keberadaan shuhuf ini pada 

Umar semasa hidupnya sampai Allah mewafatkannya, kemudian pada 

Hafshah binti Umar.’ Muhammad bin Ubaidullah mengatakan; maksud 

al likhaf ialah tembikar (tanah liat yang dibakar). 

 

Di dalam hadis di atas ada kata yang menunjukkan bahwa Abu Bakar 

dan Zaid pada awalnya enggan untuk mengkodifikasikan al-Qur’an 

dengan alasan bahwa hal tersebut tidak dilakukan oleh Rasulullah saw., 

namun jika ditelisik lebih dalam maka bisa saja Rasulullah saw.  

mengodifikasikan al-Qur’an namun tidak dilakukan karena pada waktu 

itu wahyu masih turun, sehingga jika al-Qu’ran dikodifikasikan 

kemudian ada naskh atau wahyu baru yang turun sehingga akan 

membuat perpecahan dan pertentangan di antara umat Islam. Setelah 

Rasulullah saw. wafat maka Abu Bakar kemudian mengkodifikasikan 

al-Qur’an karena hal tersebut lebih baik pada zamannya disebabkan 

banyak penghafal al-Qur’an yang wafat di medan peperangan.30 

                                                           
30 Al-‘Ayni>, Umdah al-Qa>ri>…, Vol 18, 280-281.; Ibn al-Bat}t}a>l, Sharh}…, Vol 08, 264. 
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b. Pada masa Umar bin Khattab para sahabat melakukan sholat tarawih 

di masjid sendiri-sendiri, ada pula yang sholat berjamaah, sehingga 

Umar berinisiatif untuk mengumpulkan para sahabat di dalam satu 

jamaah dengan satu imam. Umar kemudian mengatakan bahwa hal 

tersebut merupakan sebuah bid’ah yang baik. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

ثَنِِ مَالِكٌ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ عُرْوََ  بْنِ الزُّبَ يْرِ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ   بْنِ عَبْدٍ حَدَّ

تُ مَعَ عُمَرَ بْنِ  ُْ ، أنََّهُ قاَلَ: خَرَ طَّابِ فِ رَمَضَانَ الْقَاريِِِ إِلََ الْمَسْجِدِ، َإَِذَا  الَْْ

ٍُ ََ يُ  ُُ ٍُ لنَِ فْسِهِ، وَيُصَلِِي الرَّ ُُ صَلِِي بِصَلَََهِِ النَّاسُ أَوْزاَعٌ مُتَ فَرقُِِونَ. يُصَلِِي الرَّ

وَاحِدٍ لَكَانَ  لَى قاَرئٍِ لَوْ جََْعْتُ هَؤُلَءِ عَ »الرَّهْطُ. ََ قَالَ عُمَرُ: وَاللََِّّ إِنِِِ لََِراَنِ 

 ٍَ لَةً أُ «أمَْثَ تُ مَعَهُ ليَ ْ ُْ َْ عَلَى أُبَِِِ بْنِ كَعْبٍ قاَلَ: ثَُُّ خَرَ خْرَ ، وَالنَّاسُ ، ََجَمَعَهُ

، ََ قَالَ عُمَرُ  َْ هَا »، «نعِْمَتِ الْبِدْعَةُ هَذِ ِِ »يُصَلُّونَ بِصَلََ ِ قاَرئِِهِ وَالَّتِ ََ نَامُونَ عَن ْ

ٍُ مِنِ الَّتِ  َْضَ ٍِ وكََانَ النَّاسُ يَ قُومُ « ََ قُومُونَ  أَ  .31ونَ أَوَّلَهُ يَ عْنِِ آخِرَ اللَّيْ

Malik meriwayatkan dari Ibn Shiha>b dari Urwah bin al-Zubair dari Abd 

al-Rahma>n bin Abd al-Qa>ri>, bahwa ia berkata : Saya keluar bersama 

Umar bin Khattab di Bulan Ramadhan menuju masjid, lalu manusia 

berpecah-pecah. Ada seorang yang shalat sendiri, ada seorang yang 

menjadi imam bagi beberapa orang. Lalu Umar berkata : Demi Allah, 

saya berpendapat, jika saya mengumpulkan mereka di belakang satu 

                                                           
31 Malik, Muawat}t}a…,114. 
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imam niscaya akan lebih baik. Lalu Umar mengumpulkan mereka di 

belakang Ubay bin Ka’ab. Ia (Abd al-Rahman) berkata : Kemudian 

saya keluar bersama Umar suatu malam yang lain dan manusia sholat 

di belakang satu imam, lalu Umar berkata : sebaik-baik bid’ah adalah 

ini, shalat yang mereka tidur darinya lebih baik dari (shalat) yang 

mereka dirikan", maksud beliau adalah (shalat yang di kerjakan) pada 

akhir malam, sedangkan manusia mengerjakannya pada awal malam". 

 

Maksud sebaik-baiknya bid’ah disini adalah mengistiqomahkan shalat 

tarawih berjamaah di masjid meskipun hal tersebut tidak dilakukan 

pada masa Abu Bakar, namun pada masa Rasulullah saw. shalat 

tarawih pernah dilakukan meskipun kemudian dihentikan karena 

ditakutkan akan menjadi sebuah kewajiban bagi umat Islam.32 

c. Para sahabat seperti Umar bin Khattab, Abdullah bin Umar, Abu 

Hurairah, Maimunah istri Rasulullah saw, dan tabi’in seperti Umar bin 

Abdul Aziz mengeraskan suara mereka ketika bertakbir pada waktu 

iedul adha dan hari tashriq sehingga orang-orang mengikuti mereka 

untuk mengeraskan suara ketika bertakbir. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

ُ عَنْهُ،  ُ فِ قُ بَّتِهِ بمِنًى ََ يَسْمَ »كَانَ عُمَرُ رَضِيَ اللََّّ وُنَ يُكَبِِِ سْجِدِ، ََ يُكَبِِِ
َ
ٍُ الم عُهُ أهَْ

ٍُ الَِ  ُ أهَْ ُ بمِنًى َلِْكَ »انَ ابْنُ عُمَرَ وكََ « سْوَاقِ حَتََّّ ََ رََْجَّ مِنًى ََكْبِيراًوَيُكَبِِِ يُكَبِِِ

                                                           
32 Taqi> al-Di>n Abu> al-Fath} Muhammad bin Ali bin Wahb bin Mut}i>’ al-Qushayri> Ibn Daqi>q al-‘I<d, 

Sharh} al-Arba’i>n al-Nawawiyah fi> al-Aha>di>th al-S}ah}i>h}ah al-Nabawiyah, (T.tt: Muassasah al-Rayya>n, 

2003), 98. 
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ا ُِ َلِْكَ الِيََّامَ الِيََّامَ، وَخَلْفَ الصَّلَوَاتِ وَعَلَى َِراَشِهِ وَفِ َُسْطاَطِهِ وَمََْلِسِهِ، وَمَِْشَ 

يعًا ُ يَ وْمَ »وكََانَتْ مَيْمُونةَُ: « جَِْ ْنَ خَلْفَ أبَاَنَ ال»وكَُنَّ « النَّحْرِ َُكَبِِِ نِِسَاءُ يُكَبِِِ

 
َ
الِ فِ الم َُ  33«سْجِدِ بْنِ عُثْمَانَ، وَعُمَرَ بْنِ عَبْدِ العَزيِزِ ليََالَِ التَّشْريِقِ مَعَ الرِِ

Umar ra.  bertakbir di qubahnya yang berada di tanah mina lalu 

penduduk masjid mendengarnya dan kemudian mereka bertakbir begitu 

penduduk pasar bertakbir sehingga tanah mina bergema dengan suara 

takbir. Dahulu Ibnu Umar juga bertakbir pada hari-hari itu di Mina, 

pada tiap-tiap selesai shalat, saat di atas tempat tidurnya, di rumahnya, 

di majlisnya, di jalan-jalan yang dilaluinya. Maimunah bertakbir pada 

hari raya qurban, dan para wanita bertakbir di belakang Aba>na bin 

Ustman dan Umar bin Abd  al-Aziz, pada malam-malam tashriq 

bersama para lelaki di masjid.  

 

Dari athar di atas, dapat disimpulkan bahwa mengeraskan takbir ketika 

hari raya dimulai pada masa Umar bin Khattab yang mendapat 

persetujuan dari para sahabat yang lain sehingga menjadi sebuah 

konsensus dan kesepakatan pada sahabat.34  

d. Qunutnya Umar bin Khattab pada waktu sholat subuh. Di dalam 

sebuah riwayat disebutkan : 

رَيْجٍ، عَنْ عَطاَءٍ، عَنْ عُبَ يْدِ بْنِ نََُّ  ُُ ثَ نَا حَفْصُ بْنُ غِيَاثٍ، عَنِ ابْنِ  يْرٍ، قاَلَ: حَدَّ

َِ اللََِّّ الرَّحَْْ بِ »سََِعْتُ عُمَرَ، يَ قْنُتُ فِ الْفَجْرِ يَ قُولُ:  ََّ إِنَّا سْ ، اللَّهُ َِ نِ الرَّحِي

                                                           
33 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 02, 20. 
34 Al-Qast}alla>ni>, Irsha>d …, Vol 02, 218. 
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رَ كُلَّهُ  ٍُ عَلَيْكَ وَنُ ثْنِِ عَلَيْكَ الْْيَ ْ ثَُُّ « ، وَلَ نَكْفُرُ نَسْتَعِينُكَ وَنُ ؤْمِنُ بِكَ، وَنَ تَ وكََّ

ََّ إيَِّاكَ نَ عْبُدُ، وَلَكَ نُ »قَ رأََ:  َِ اللَّهُ َِ اللََِّّ الرَّحَْْنِ الرَّحِي لِِي وَنَسْجُدُ، وَإلِيَْكَ صَ بِسْ

ُُو رَحْْتََكَ، وَنََْشَى عَذَابَكَ، إِنَّ عَذَابَكَ الِْْدَّ باِلْكُ  فَّارِ نَسْعَى وَنََْفِدُ، نَ رْ

ٍِ الْكِتَابِ الَّذِينَ يَصُدُّونَ عَنْ سَبِيلِكَ  ََّ عَذِِبْ كَفَرََ  أهَْ  35«مُلْحِقٌ، اللَّهُ

Hafs} bin Ghiya>th meriwayatkan dari Ibn Juraij dari ‘At}a>’ dari Ubaid 

bin Numair berkata : Saya mendengar Umar berqunut di waktu fajar 

dengan berkata : Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. Ya Allah sesungguhnya kami memohon 

pertolongan kepada-Mu, kami beriman dan bertawakkal kepada-Mu 

dan kami memuji atas segala kebaikkan-Mu, dan kami tidak ingkar 

kepada-Mu. Kemudian membaca : Dengan menyebut nama Allah yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, sesungguhnya kami 

menyembah-Mu, kepada-Mu kami shalat dan sujud, kepada-Mu kami 

berusaha dan melayani. Kami mengharapkan rahmat-Mu. Kami takut 

akan siksa-Mu. Sesungguhnya siksaan-Mu akan menimpa orang-orang 

yang kafir. Ya Allah, adzablah ahl kitab yang kafir, yaitu mereka yang 

mecegah kepada jalanMu.   

 

Lafadz qunut yang dipakai oleh Umar merupakan ijtihad dari Umar 

sendiri meskipun tidak mendapatkan izin langung dari Rasulullah saw., 

namun meski demikian, para sahabat tidak melakukan penolakan 

terhadap apa yang dilakukan Umar tersebut.36 

                                                           
35 Abu Bakar bin Abi Shaybah, al-Kitab al-Mus}annaf Fi al-Aha>dits wa al-Atha>r, Vol 02 (Riyadh : 

Maktabah al-Rushd, 1409 H.), 106 
36 Musa Sha>hin La>shi>n, Fath} al-Mun’im Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol 03 (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 2003), 

419. 
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e. Beberapa sahabat menambah lafadz dari bacaan talbiah yang 

ditetapkan oleh Rasulullah saw. Dalam suatu riwayat disebutkan 

bahwa Umar bin Khattab menambah redaksi talbiyah : 

ثَ نَا عَبْدَُ ، وَ  نْ أبَيِهِ، عَنِ أبَوُ خَالِدٍ الَِْحَْْرُ، عَنْ هِشَامٍ، عَ أبَوُ بَكْرٍ قاَلَ: حَدَّ

ََّ لبَ َّيْكَ، لبَ َّيْكَ لَ شَريِكَ لبَ َّيْكَ اللَّ »الْمِسْوَرِ بْنِ مََْرَمَةَ قاَلَ: كَانَتْ ََ لْبِيَةُ عُمَرَ:  هُ

 لبَ َّيْكَ مَرْغُوباً أوَْ كَ لَكَ لبَ َّيْكَ، إِنَّ الَْْمْدَ وَالنِِعْمَةَ لَكَ وَالْمُلْكَ، لَ شَريِكَ لَ 

ٍِ الَْْسَنِ  : قاَلَ هِشَامٌ: يُ بْدِي ذَلِكَ قاَلَ عَبْدَ ُ « مَرْهُوباً، لبَ َّيْكَ ذَا الن َّعْمَاءِ وَالْفَضْ

ٍْ يُ بْدِي ذَلِكَ وَيعُِيدُ ُِ   37.وَيعُِيدُ ُِ، زاَدَ أبَوُ خَالِدٍ: لََْ يَ قُ

Abu Bakar meriwayatkan dari ‘Abdah dan Abu Khalid al-Ahmar dari 

Hisham dari bapaknya dari al-Miswar bin Makhramah berkata bahwa 

talbiyahnya Umar : Ya Allah kami datang kepadaMu, Kami datang dan 

tidak ada sekutu bagimu, sesungguhnya segala puji dan kenikmatan 

serta kekuasaan adalah milikMu, tidak ada sekutu bagimu baik itu 

disukai ataupun tidak, kami datang kepadamu wahai Dzat yang 

memiliki kenikmatan, keutamaan dan kebaikan. Abdah berkata: 

Hisham berkata : Umar memulai hal tersebut dan mengulang-ulangnya. 

Abu Khalid menambahkan : Hisyam tidak mengatakan bahwa Umar 

memulai dan mengulang-ulang hal tersebut. 

 

Lafadz talbiyah tersebut merupakan tambahan dari Umar yang 

mendapatkan persetujuan dari para sahabat yang lain karena tidak ada 

penolakan dari para sahabat yang lain, meskipun ulama menyatakan 

                                                           
37 Abi Shaybah, al-Mus}annaf…, Vol 03, 214. 
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bahwa disunnahkan untuk hanya mengucapkan talbiyah yang 

diriwayatkan dari Rasulullah saw. saja.38 

f. Ustman bin Affan menambah adzan sebelum sholat jum’at karena kota 

Madinah semakin meluas dan penduduknya semakin banyak, sehingga 

Ustman ingin mengajak mereka sholat sebelum waktunya agar mereka 

dapat melaksanakan sholat tepat waktu. Ustman lalu menambahkan 

satu adzan lagi sebelum sholat jum’at setelah zawa>l di pasar 

Madinah.39 Adzan kedua ketika sholat jum’at adalah adzan tambahan 

yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw. dan dua khalifah setelahnya, 

namun para sahabat tidak memandang penambahan adzan tersebut 

sebagai suatu hal yang tidak boleh dilakukan. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

، قاَلَ: أَخْبَ رَناَ يوُنُسُ  ، قاَلَ: أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللََِّّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ مُقَاٍٍَِ ، حَدَّ ، عَنِ الزُّهْريِِِ

مُعَةِ كَانَ أَوَّلهُُ حِيَْ إِنَّ الَِذَانَ يَ وْمَ الُْ »قاَلَ: سََِعْتُ السَّائِبَ بْنَ يزَيِدَ، يَ قُولُ: 

ََ، مُعَةِ عَلَى المنِْبَِِ فِ عَهْدِ رَسُولِ اللََِّّ صَ ََْلِسُ الِْمَامُ، يَ وْمَ الُْ  لَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

هُمَا، ََ لَمَّا كَانَ فِ خِلََََةِ عُثْمَانَ بْنِ  ُ عَن ْ  عَفَّانَ رَضِيَ وَأَبِ بَكْرٍ، وَعُمَرَ رَضِيَ اللََّّ

                                                           
38 Abu Zakariya Muhyi> al-Di>n Yahya bin Sharaf al-Nawawi, al-Minha>j Sharh{ S{ah}i>h} Muslim bin al-

Hajja>j, Vol 08 (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1392), 174. 
39 Al-Qas}talla>ni>, Irsha>d…, Vol 02, 179. 
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ُ عَنْهُ، وكََثُ رُوا، أمََرَ عُثْمَانُ يَ وْمَ الُْمُعَ  لِثِ، ََأَذُِِنَ بهِِ عَلَى الزَّوْراَءِ، ةِ باِلَِذَانِ الثَّااللََّّ

 40«ََ ثبََتَ الَِمْرُ عَلَى ذَلِكَ 
Muhammad bin Muqa>til meriwayatkan dari Abdullah dari Yunus dari 

al-Zuhri> bahwa ia mendengar al-Sa>ib bin Zaid berkata : Sesungguhnya 

adzan pada hari Jum’at awalnya ketika imam duduk pada hari jum’at 

di atas mimbar pada zaman Nabi Muhammad saw. dan Abu Bakar dan 

Umar ra. Namun ketika masa pemerintahan Uthman bin Affan ra. umat 

Islam bertambah banyak sehingga Uthman memerintahkan pada hari 

Jum’at untuk adzan yang ketiga, lalu diadzankan di pasar dan perkara 

tersebut menjadi ketetapan. 

g. Ustman bin Affan menjawab bacaan iqamat  َقد قامت الصل dengan 

bacaan َمرحبا بالقائليْ عدل وبالصلَ  مرحبا وأهل . Di dalam sebuah 

riwayat disebutkan : 

ثَ نَا أبَوُ يزَيِدَ الْقَراَ ، ثنا أَسَدُ بْنُ مُوسَى، ثنا أبَوُ هِلََ حَدَّ لٍ الرَّاسِبُِّ، عَنْ طِيسِيُّ

اءَ ُِ مَنْ يُ ؤْذِنهُُ بِ  َُ الصَّلََِ ، قَ تَادََ ، أَنَّ عُثْمَانَ بْنَ عَفَّانَ رَضِيَ اللُ عَنْهُ، كَانَ إِذَا 

 41«لًَ هْ مَرْحَبًا باِلْقَائلِِيَْ عَدْلً، وَباِلصَّلََِ  مَرْحَبًا وَأَ »قاَلَ: 

Abu Yazid al-Qara>t}i>si> meriwayatkan dari Asad bin Musa dari Abu 

Hilal al-Ra>si> dari Qatadah bahwa Uthman bin Affan ra. jika ada orang 

yang adzan maka ia berkata : selamat datang bagi orang-orang yang 

mengatakan keadilan dan dengan shalat selamat datang. 

                                                           
40 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 02, 09. 
41 Abu al-Qa>sim al-T{abrani>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Vol 01 (Kairo : Da>r Ibn Taymiah, t.th), 129. 
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h. Dua orang sahabat yang jika bertemu, maka perpisahan mereka 

senantiasa diakhiri dengan pembacaan surat al-‘As}r. Di dalam sebuah 

riwayat di sebutkan : 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ هِشَامٍ الْمُسْتَمْلِيُّ قاَلَ: ناَ عُبَ يْدُ اللََِّّ ابْنُ عَائِشَةَ  الَ: ناَ حََّْادُ قَ حَدَّ

، وكََانَتْ لَهُ صُ  حْبَةٌ قاَلَ:  بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ ثاَبِتٍ الْبُ نَانُِّ، عَنْ أَبِ مَدِينَةَ الدَّارمِِيِِ

 ََ ُُلََنِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِِ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ إِذَا الْتَ قَيَا لََْ يَ فْتََقَِا »كَانَ الرَّ

نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ{ ] حَتََّّ يَ قْرأََ  العصر: أَحَدُهُُاَ عَلَى الْْخَرِ: }وَالْعَصْرِ إِنَّ الِْْ

ََ أَحَدُهُُاَ عَلَى الْْخَرِ 2 َُ أَبِ مَدِينَةَ »: قاَلَ عَلِيُّ بْنُ الْمَدِينِِِِ « [ ، ثَُُّ يُسَلِِ اسْ

سْنَادِ، أَبِ مَدِينَةَ إِلَّ بِِذََ لَ يُ رْوَ  هَذَا الَْْدِيثُ عَنْ  «عَبْدُ اللََِّّ بْنُ حِصْنٍ  ا الِْْ

 42ََ فَرَّدَ بِهِ: حََّْادُ بْنُ سَلَمَةَ "
Muhammad bin Hisha>m al-Mustamli> meriwayatkan dari Ubaidullah 

bin ‘Aishah dari Hamma>d bin Salamah dari Tha>bit al-Buna>ni> dari Abi> 

Madinah al-Da>rimi>, yang berteman dengannya, ia berkata : ada dua 

orang laki-laki dari sahabat Rasulullah saw. jika bertemu, mereka tidak 

akan berpisah sampai salah satu dari mereka membacakan kepada yang 

lainnya : Demi masa, sesungguhnya manusia berada di dalam kerugian, 

kemudian salah seorang dari mereka memberikan salam kepada yang 

lain. Ali bin al-Madi>ni> berkata : Nama dari Abi Madinah adalah 

Abdullah bin His}n, hadis ini tidak diriwayatkan dari Abi Madinah 

kecuali dengan isnad yang seperti ini. Menyendiri dengan ini adalah 

Hamma>d bin Salamah.  

                                                           
42 Abu al-Qa>sim al-T{abrani>, al-Mu’jam al-Ausat}, Vol 05 (Kairo : Da>r al-Haramayn, t.th), 215.  
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i. Sahabat Abu Dzar yang memperbanyak sholat sunnah tanpa 

memperhatikan jumlah rakaatnya. Di dalam sebuah riwayat disebutkan 

: 

ثَ نَا حََّْادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ عَلِيِِ بْنِ زيَْدٍ، عَنْ مُطرَِِفٍ  ثَ نَا عَفَّانُ، حَدَّ ، قاَلَ: حَدَّ

ٍَ يُصَلِِي: يَ ركَْعُ وَيَ  قَ عَدْتُ إِلََ  ٌٍ ََجَعَ ُُ سْجُدُ ثَُُّ يَ قُومُ، نَ فَرٍ مِنْ قُ رَيْشٍ، ََجَاءَ رَ

عَلَى شَفْعٍ  ثَُُّ يَ ركَْعُ وَيَسْجُدُ لَ يَ قْعُدُ، ََ قُلْتُ: وَاِلل مَا أرََ  هَذَا يَدْريِ يَ نْصَرِفُ 

تُ ََ قُلْتُ: ياَ عَبْدَ اِلل، مَا هُ؟ قاَلَ: ََ قُمْ أَوْ وَِْرٍ، ََ قَالُوا: أَلَ ََ قُومُ إلِيَْهِ ََ تَ قُولَ لَ 

عْتُ أرَاَكَ ََدْريِ ََ نْصَرِفُ عَلَى شَفْعٍ أَوْ عَلَى وََْرٍ؟ قاَلَ: وَلَكِنَّ اَلل يَدْريِ، سََِ 

ََ يَ قُولُ: "مَنْ سَجَدَ لِلََِّّ سَجْدًَ ، كَتَبَ  بِِاَ   اللُ لهَُ رَسُولَ اِلل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

ةً " ََ قُلْتُ: مَنْ أنَْتَ  َُ ؟ ََ قَالَ: حَسَنَةً، وَحَطَّ بِِاَ عَنْهُ خَطِيئَةً، وَرَََعَ لهَُ بِِاَ دَرَ

لَسَاءَ شَرًّا، أمََ  ُُ َُ اُلل مِنْ  زاَكُ َُ عْتُ إِلََ أَصْحَابِ، ََ قُلْتُ:  َُ وُنِ أبَوُ ذَرٍِ. ََ رَ رُُْ

ُُلًَ مِنْ أَصْحَابِ  ََ رَ ََ أَنْ أعَُلِِ  43.رَسُولِ اِلل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ

Affan meriwayatkan dari Hamma>d bin Salamah dari Ali bin Zaid dari 

Mut}arrif berkata : Saya duduk bersama beberapa orang Quraish, lalu 

datang seorang laki-laki lalu ia shalat. Ia rukuk dan sujud kemudian 

berdiri, kemudian rukuk, sujud dan tidak duduk. Lalu saya berkata : 

demi Allah, saya tidak melihat orang ini mengetahui bilangan 

shalatnya genap atau witir. Lalu mereka berkata : kenapa kamu tidak 

                                                           
43 Ahmad bin Hanbal, Musnad…, Vol 35, 244. 
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mengatakan kepadanya ? ia berkata : lalu saya berdiri dan berkata : 

wahai hamba Allah, saya tidak melihatmu mengetahui jumlah rakaat 

shalatmu apakah genap atau ganjil ? ia menjawab : Allah yang tahu. 

Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda : barang siapa yang sujud 

karena Allah maka Allah akan mencatatnya sebagai sebuah kebaikan, 

dan menghapuskan satu kesalahan dan mengangkat derajat. Lalu saya 

berkata : siapakah engkau ? ia menjawab : Abu Dzar. Lalu saya kembali 

kepada teman-temanku dan aku berkata : Semoga Allah membalas 

kalian dengan teman-teman yang buruk, kenapa kalian menyuruhku 

untuk mengajari seorang sahabat Rasulullah saw. 

j. Abdullah bin Mas’ud mengkhususkan hari kamis untuk mengajar dan 

memberikan nasihat. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

ريِرٌ، عَ  َُ ثَ نَا  ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، قاَلَ: حَدَّ ، نْ حَدَّ ٍٍ  مَنْصُورٍ، عَنْ أَبِ وَائِ

ٌٍ: ياَ أبََ  ُُ يسٍ ََ قَالَ لَهُ رَ ٍِِ خََِ ا عَبْدِ الرَّحَْْنِ قاَلَ: كَانَ عَبْدُ اللََِّّ يذُكَِِرُ النَّاسَ فِ كُ

ٍَّ يَ وْمٍ؟ قاَلَ: أمََا إِنَّهُ يََنَْ عُنِِ مِنْ ذَلِكَ أَنِِِ أَكْرَ  رََْ نَا كُ ،   ُِ لَوَدِدْتُ أنََّكَ ذكََّ َْ أَنْ أمُِلَّكُ

 ََ َْ باِلْمَوْعِظةَِ، كَمَا كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِ وَسَلَّ  يَ تَخَوَّلنَُا بِِاَ، وَإِنِِِ أَتَََوَّلُكُ

نَا " ََةَ السَّآمَةِ عَلَي ْ  44.مََاَ
Usthman bin Abi Shaibah meriwayatkan dari Jari>r dan Mans}ur dari Abi 

Wa>il berkata : Abdullah memberikan pengajaran kepada manusia 

setiap hari kamis, lalu seorang lelaki berkata kepadanya : Wahai Abu 

Abdirrahman, bagaimana jika engkau memberikan pengajaran kepada 

kami setiap hari ? Ia menjawab : hal yang mencegahku untuk berbuat 

itu adalah saya khawatir membuat kalian bosan, dan sesungguhnya 

saya memberikan kalian waktu jeda di dalam nasihat sebagaimana 

Nabi saw. memberikan kami waktu jeda dalam nasihat, karena 

ditakutkan kami merasa bosan. 

                                                           
44 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 01, 25. 
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2. Pengingkaran sahabat terhadap perkara baru yang dilakukan oleh sahabat 

namun tidak dilakukan oleh Rasulullah saw. 

a. Pengingkaran Abdullah bin Abbas kepada Muawiyah bin Abu Sufyan 

yang menyentuh rukun Iraqi dan Yamani ketika tawaf. Abdullah bin 

Abbas menyatakan bahwa pengingkarannya tersebut karena Rasulullah 

saw. hanya menyentuh hajar aswad dan rukun Yamani ketika bertawaf 

dan tidak menyentuh rukun Iraqi dan Yamani. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan : 

رَيْجٍ، أَخْبَ رَنِ عَمْرُو بْنُ دِينَارٍ، عَ  ُُ نْ أَبِ وَقاَلَ مَُُمَّدُ بْنُ بَكْرٍ: أَخْبَ رَناَ ابْنُ 

َُ الَِركَْانَ، وَ « ؟وَمَنْ يَ تَّقِي شَيْئًا مِنَ البَ يْتِ »الشَّعْثاَءِ أنََّهُ قاَلَ:  كَانَ مُعَاوِيةَُ يَسْتَلِ

َُ هَذَانِ الرُّكْنَانِ  هُمَا: إِنَّهُ لَ يُسْتَ لَ ، ََ قَالَ: ََ قَالَ لَهُ ابْنُ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ

هُمَا وكََانَ ابْنُ الزُّبَ يْرِ رَضِيَ اللََُّّ « ليَْسَ شَيْءٌ مِنَ البَ يْتِ مَهْجُوراً» مُهُنَّ  يَسْتَلِ » عَن ْ

 45«كُلَّهُنَّ 

Muhammad bin Bakr meriwayatkan dari Ibn Juraij dari ‘Amr bin Dinar 

dari Abi al-Sha’tha>’bahwa ia berkata : Siapa yang menghindari 

sebagian dari ka’bah ?. Mua’awiyah menyentun semua rukun, lalu Ibn 

‘Abbas ra. berkata kepadanya : Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak 

menyentuh dua rukun ini. Lalu ia berkata : Tidak ada sesuatupun dari 

ka’bah yang ditinggalkan. Ibn al-Zubair ra. menyentuh semua 

rukunnya. 

                                                           
45 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 02, 151. 
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Pengingkaran Ibn Abbas kepada Muawiyah yang menyentuh keempat 

rukun ka’bah merupakan implementasi dari upaya mengikuti 

Rasulullah saw. di dalam perkara-perkara yang dilakukan dan yang 

ditinggalkannya. Sehingga tidak tepat jika ada yang berkesimpulan 

bahwa tidak menyentuh rukun Yamani dan Iraqi adalah upaya 

menelantarkan ka’bah, karena sebenarnya kedua rukun tersebut 

hakikatnya bukanlah rukun yang sempurna.46  

b. Pengingkaran Abu Said al-Khudri kepada Marwan bin Hakam ketika 

ia mendahulukan khutbah ‘ied dari sholatnya. Abu Said menyatakan 

bahwa Rasulullah saw. melakukan sholat ‘ied terlebih dahulu lalu 

kemudian berkhutbah. Di dalam sebuah riwayat disebutkan : 

عْفَرٍ، قاَلَ: أَخْب َ  َُ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ  ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ أَبِ مَرْيَََ، قاَلَ: حَدَّ رَنِ زَيْدُ بْنُ حَدَّ

ََ، عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَ  ، قاَلَ:  ، عَنْ أَبِ  بْدِ اللََِّّ بْنِ أَبِ سَرحٍْ أَسْلَ سَعِيدٍ الْدُْريِِِ

ََ يَُْرجُُ يَ وْمَ الفِطْرِ وَالَِضْحَى» صَلَّى،  كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّ
ُ
إِلََ الم

ٍَ النَّاسِ، وَ  ُُ ََأََوَّلُ شَيْءٍ يَ بْدَأُ بهِِ الصَّلََُ ، ثَُُّ يَ نْصَرِفُ، ََ يَ قُومُ مُقَابِ لُوسٌ النَّاسُ 

، َإَِنْ كَانَ يرُيِدُ أَنْ ي َ  َْ ، وَيأََْمُرهُُ َْ ، وَيوُصِيهِ َْ َْ ََ يَعِظهُُ قْطَعَ بَ عْثاً عَلَى صُفُوَِهِ

                                                           
46 Al-Qastalla>ni>, Irsha>d…, Vol 03, 168. 
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َْ يَ زَلِ النَّاسُ »و سَعِيدٍ: قاَلَ أبَُ « قَطعََهُ، أَوْ يأََْمُرَ بِشَيْءٍ أمََرَ بِهِ، ثَُُّ يَ نْصَرِفُ  ََ لَ

تُ مَعَ مَ  ُْ دِينَةِ  -رْوَانَ عَلَى ذَلِكَ حَتََّّ خَرَ
َ
فِ أَضْحًى أَوْ َِطْرٍ،  -وَهُوَ أمَِيُر الم

ُصَلَّى إِذَا مِنْبَ رٌ بَ نَا ُِ كَثِيُر بْنُ الصَّلْتِ، َإَِذَا مَرْوَانُ يُ 
نَا الم ريِدُ أَنْ يَ رََْقِيَهُ ََ لَمَّا أَََ ي ْ

ٍَ أَنْ يُصَلِِيَ، ََجَبَذْتُ بثَِ وْبِهِ، ََجَبَذَنِ، َاَرََْ فَعَ  ٍَ الصَّلََ ِ  ،قَ بْ ، «ََخَطَبَ قَ بْ

، ََ قَالَ أبَاَ سَعِيدٍ:  َُ قَدْ ذَهَبَ »ََ قُلْتُ لَهُ: غَي َّرْتُُْ وَاللََِّّ َُ « مَا ََ عْلَ ، ََ قُلْتُ: مَا أعَْلَ

َُ، ََ قَالَ:  رٌ مَِّا لَ أعَْلَ ََْلِسُ »وَاللََِّّ خَي ْ ، ونَ لنََا بَ عْدَ الصَّلََ ِ إِنَّ النَّاسَ لََْ يَكُونوُا 

ٍَ الصَّلََ ِ   47«ََجَعَلْتُ هَا قَ بْ

Said bin Abi Maryam meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far dari 

Zaid bin Aslam dari ‘Iya>d} bin Abdillah bin Abi Sarh} dari Abi Said al-

Khudri> berkata : Bahwa Rasulullah saw. keluar pada hari iedul fitri dan 

iedul adha menuju tempat shalat, lalu hal pertama yang ia lakukan 

adalah shalat kemudia ia pergi, lalu berdiri menghadap manusia, 

sedangkan manusia dalam keadaan duduk di atas saf-saf mereka lalu ia 

memberikan nasihat, mewasiatkan, dan memerintahkan mereka. Jika ia 

hendak mengutus sebuah utusan maka ia akan mengutusnya, atau jika 

hendak memerintahkan sesuatu maka ia akan memerintahkan, kemudia 

ia pergi. Abu Said berkata : hal itu senantiasa dilakukan orang manusia 

sampai saya keluar bersama Marwan -yang saat itu menjadi Amir 

Madinah- pada iedul adha dan iedul fitri, setelah kami sampai di tempat 

shalat, ternyata disitu ada mimbar yang dibangun oleh Kathir bin al-

S{alt, lalu Marwan hendak menaiki mimbar tersebut sebelum 

dilaksanakan shalat, lalu saya Tarik bajunya, dan ia menarikku, lalu ia 

naik mimbar dan berkhutbah sebelum shalat. Lalu saya berkata 

kepadanya : Kamu telah merubah, demi Allah. Lalu Abu Said berkata 

: sungguh telah pergi apa yang engkau ketahui. Lalu aku berkata : Apa 

                                                           
47 Bukhari, S}ah}i>h…, Vol 02, 17. 
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yang aku ketahui, demi Allah, lebih baik dari apa yang aku tidak 

ketahui. Lalu ia berkata : Sesungguhnya manusia tidak akan duduk 

bersama kita setelah shalat, lalu saya menjadikan khutbah setelah 

shalat.  

 

Di dalam hadis di atas, Abu Said al-Khudri secara tegas mengatakan 

bahwa Marwan telah merubah sunnah Rasulullah saw. dan para 

Khulafa>’ al-Ra>shidun dengan memakai redaksi  ََِّّغَي َّرْتُُْ وَالل yang 

mengindikasikan hal tersebut. Meskipun setelah itu Marwan 

memberikan apologi bahwa ia mencoba untuk mempertahankan as{{l al-

sunnah yaitu mendengarkan khutbah dan tidak melaksanakan hai’ah al-

sunnah tersebut dilaksanakan.48  

c. Pengingkaran Ka’ab bin ‘Ajrah kepada Abdurrahman bin Hakam yang 

berkhutbah sambil duduk. Di dalam sebuh riwayat disebutkan : 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثَ نىَّ  ثَ نَا مَُُمَّدُ وحَدَّ ثَ ناَ  ، وَابْنُ بَشَّارٍ، قاَلَ: حَدَّ عْفَرٍ، حَدَّ َُ بْنُ 

جْرََ ، شُعْبَةُ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ عَمْروِ بْنِ مُرََّ ، عَنْ أَبِ عُبَ يْدََ ، عَنْ كَعْبِ بْنِ عُ 

َِ يَُْطُبُ  ٍَ الْمَسْجِدَ وَعَبْدُ الرَّحَْْنِ ابْنُ أمُِِ الَْْكَ اعِدًا، ََ قَالَ: " انْظرُُوا قَ قاَلَ: دَخَ

                                                           
48 Al-Qast}alla>ni>, Irsha>d …, Vol 02, 210. 
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وًْا انْ فَضُّوا  إِلََ هَذَا الْْبَِيثِ يَُْطُبُ قَاعِدًا، وَقاَلَ اللُ ََ عَالََ: }وَإِذَا رأََوْا تَُِارًَ  أَوْ  ََ

ََ ركَُوكَ قاَئِمًا{ ]الْمعة:  هَا وَ  49[ "88إلِيَ ْ

Muhammad bin al-Muthanna> meriwayatkan dari Ibn Bashsha>r mereka 

berdua berkata : Muhammad bin Ja’far meriwayatkan dari Shu’bah dari 

Mans}ur dari Abi Ubaidah dari Ka’ab bin ‘Ujrah berkata : Ia masuk 

masjid pada waktu Abd al-Rahman bin Um al-Hakam berkhutbah 

dengan duduk. Ia lalu berkata : Lihat orang buruk ini berkhutbah. Allah 

swt. berfirman : Jika mereka melihat perniagaan atau permainan, 

mereka sekonyong-konyong mendatanginya dan meninggalkanmu 

berdiri. 

 

Apa yang dikatakan oleh Ka’ab bin ‘Ujrah merupakan bentuk 

pengingkaran kepada penguasa  yang melakukan perkara menyelisihi 

sunnah Nabi Muhammad saw. dengan menyitir ayat yang menyatakan 

bahwa Rasulullah saw. berkhutbah sambil berdiri.50 

d. Pengingkaran seorang wanita kepada Umar bin Khattab yang 

membatasi besaran mahar pernikahan. Di dalam sebuah khutbahnya 

Umar bin Khattab menyerukan untuk tidak mempermahal besaran 

mahar yang diberikan kepada wanita, karena Rasulullah saw. tidak 

melakukan hal tersebut. Jika mahalnya mahar itu akan membuat 

wanita semakin mulia di dunia maka Rasulullah saw. pasti akan 

                                                           
49 Muslim, S}ahi>h…, Vol 02, 591. 
50 Al-Nawawi, al-Minha>j…, Vol 06, 152. 
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melakukannya, namun Rasulullah tidak memberikan mahar lebih dari 

12 Uqiyah kepada istri dan anak beliau, lalu seorang wanita 

mengingkari perkataan Umar tersebut dan menyatakan bahwa Allah 

swt. sudah membolehkan, lalu kenapa hendak dilarang. Di dalam 

sebuah riwayat disebutkan : 

قال الزبير بن بكار حدثنِ عمي مصعب بن عبد الل عن ُدي قال قال عمر 

بن الْطاب رضي الل عنه ل َزيدوا فِ مهور النساء وإن كانت بنت ذي 

القُصة يعنِ يزيد بن الْصيْ الْارثي َمن زاد ألقيتُ الزياد  فِ بيت المال 

 قالت لك قال ولََِ َقالت امرأ  من صفة النساء طويلة فِ أنفها َطس ما ذاك 

لِن الل َعالَ قال واَيتَ إحداهن قنطاراً َقال عمر رضي الل عنه أصابت 

 51امرأ  وأخطأَ عمر
Al-Zubair bin Bakka>r meriwayatkan dari pamanku Mus}’ab bin 

Abdillah dari kakekku berkata : Umar bin al-Khattab ra. berkata : 

Janganlah kalian menambahkan pada mahar wanita kalian walaupun 

anak dari Dzi> al-Qus}s}ah, yaitu Yazid bin al-Has}i<n al-Ha>rithi>, maka 

barang siapa yang menambahkan maka saya akan memberikannya ke 

baitul mal, lalu seorang wanita yang memiliki sifat tinggi dan mancung 

hidungnya, berkata : mahar itu bukan milikmu. Ia berkata : alasan 

wanita itu berkata demikian karena Allah berfirman : Dan kalian 

                                                           
51 Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Kathir al-Qurashi al-Bas}ri al-Damshiqi, Musnad Amir al-
Mu’mini>n Abi Hafs} Umar bin Khattab  Wa Aqwa>luhu ‘Ala Abwa>b al-‘Ilm, Vol 02 (Mansurah : Da>r 

al-Wafa, 1991), 573. 
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berikan kepada salah seorang dari mereka harta yang banya. Lalu Umar 

ra. berkata : wanita tersebut benar dan Umar salah.  

 

 

 

 

 

 

 

 


